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ABSTRAK 

 

Karakter siswa selama pandemi covid-19 mengalami 

penurunan. Sehingga saat ini sangat penting suatu pembinaan 

karakter kepada siswa-siswi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pembinaan karakter siswa melalui Pendidikan 

Agama Islam dan untuk mendeskripsikan factor pendukung, 

penghambat guru PAI dalam membina karakter siswa di SMP 

Negeri 03 Bengkulu Tengah. Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara langsung dengan guru Pendidikan Agama Islam dan 

guru Bimbingan Konsling SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah, 

kemudian observasi langsung dengan mengamati bentuk 

pembinaan karakter di sekolah dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembinaan karakter sangat penting sekali di 

berikan kepada siswa di masa perkembangannya beranjak 

dewasa. Pembinaan guru kepada siswa saat jam belajar 

menggunakan metode drama dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam karena terdapat materi akidah akhlak, seperti 

bersikap jujur, sopan santun, dan tanggung jawab yang akan di 

praktekkan langsung sesuai dengan materi yang diajarkan dan 

mengadakan kegiatan seperti shalat dhuha selain itu membaca 

surah yasin setiap hari jum’at. Factor pendukung yang meliputi 

a). adanya peran aktif dari para guru, b). adanya peran aktif dari 

orang tua siswa, c). kesadaran para siswa selanjutnya factor 

penghambat yang meliputi factor keliarga dan factor lingkunan. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia mengumumkan kasus positif covid-19 

pertama di awal tahun 2020. Penyebaran virus covid-19 yang 

cepat telah menyebabkan perubahan operasional di berbagai 

industri di Indonesia, termasuk sektor pendidikan. Sekolah 

wajib melaksanakan pembelajaran daring sesuai dengan 

keputusan Kemendikbut tentang penyelenggaraan pendidikan 

pada masa covid-19 (No. 4 tahun kalender 2020).
1
 

Pembinaan merupakan upaya terbuka dan jujur untuk 

menanamkan nilai-nilai Islam dan kehidupan Nabi 

Muhammad SAW ke dalam benak anak-anak.
2

 Karakter 

seseorang berkembang melalui internalisasi beberapa aturan 

yang dibuat sendiri dan digunakan sebagai landasan cara 

berpikir, merasa, dan berbuat.
3
 Pendidikan karakter lebih dari 

sekadar mengajar siswa benar dan salah; itu juga 

menanamkan kebiasaan positif sehingga siswa dapat 

memahami, merasakan, dan termotivasi untuk terlibat dalam 

perilaku pro-sosial. Tujuan pendidikan termasuk 

                                                           
1  Surat edaran mentri no. 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

pendidikan selama covid-19 
2 Fajar Inayati, Kiat Menjadi Pengajar Yang Sukses Dan Dicintai, 

(Jakarta: Najla, 2007), hal. 95. 
3  Hasan Said, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa, (Jakarta: Puskur Balit Bang, 2010), hal. 3. 
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menghasilkan generasi masa depan yang beralasan secara 

intelektual, bermoral tinggi, dan dilengkapi dengan 

keterampilan praktis yang diperlukan untuk berpartisipasi 

penuh dalam masyarakat
4

 Tujuan menyeluruh dari 

pengembangan karakter dalam komunitas pendidikan adalah 

untuk membentuk siswa menjadi individu yang bermoral 

tinggi yang dapat membuat keputusan yang bertanggung 

jawab tentang hubungan mereka dengan orang lain dan dunia 

di sekitar mereka. Komunitas pendidikan ini dimungkinkan 

memiliki ruang lingkup regional, nasional, atau 

internasional.
5
 Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan 

berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa 

dan Negara. Induvidu yang berkarakter baik adalah individu 

yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawaban setiap akibat dari keputusannya. 

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

                                                           
4 Nur’asiah “Perang Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Siswa” 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, vol. 6, No. 2, 2021, h 213. DOI: 

https://doi.org/10.29303/jipp.v6i2.203 
5  Alimni Alimni, Alfauzan Amin, Muhammad Faaris, Pengaruh 

Sistem Full Day School Terhadap Pembentukan Karakter Toleransi Di Mi Plus 

Nur Rahman Kota Bengkulu, Jurnal Pendidikan Edukasia Multikultura, Vol. 

3. No. 1, DOI: http://dx.doi.org/10.29300/jem.v3i1.4720 
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terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama.
6
 

Karakter religious siswa mengalami kemunduran, 

oleh karena itu ada tiga pihak yang bisa mendukung untuk 

terbentuknya karakter religious yaitu keluarga, sekolah dan 

lingkungan. Religious juga mencerminkan keimanan kepada 

Tuhan yang diwujudkan melalui perilaku melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, menghargai perbedaan agama, 

menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap agama dan 

kepercayaan lain.
7
 

Fungsi utama sekolah adalah sebagai media untuk 

merealisasikan pendidikan berdasarkan tujuan pemikiran, 

akidah, syari’at demi terwujudnya menjadi hamba Allah serta 

sikap mengesakan Allah SWT dan mengembangkan segala 

bakat atau potensi manusia sebagai fitrahnya sehingga 

manusia terhindar dari berbagai penyimpangan. Fungsi 

tersebut jika dijabarkan antara lain, sekolah berfungsi sebagai 

tempat memperluas wawasan dan pengalaman anak didik 

melalui transfer nilai dan ilmu, sebagai tempat untuk 

mewujudkan keterikatan integ rasi, homogenitas, dan 

keharmonisan antar siswa sebagai penyempurna tugas 

keluarga dalam pendidikan. 

                                                           
6  Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2022), hal. 41 
7  Dyah Sriwilijeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan 

Karakter, (Jakarta: Erlangga, 2017), hal. 8 
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Islam tidak menggunakan standar apapun selain Al-

Quran dan As-Sunnah untuk menentukan baik dan buruknya 

perilaku manusia. Standar lain, seperti kesopanan manusia 

dan norma sosial umum (tradisi masyarakat), juga 

diperhatikan. Adalah mungkin bagi manusia untuk 

menentukan ukuran baik atau buruk dengan menggunakan 

pikiran rasionalnya sendiri.
8

 Pendidikan karakter adalah 

proses menanamkan seperangkat nilai inti menghormati 

Tuhan, diri sendiri, orang lain, komunitas, dan negara kepada 

sekelompok anak muda melalui lembaga pendidikan formal 

dan informal.
9
 Nabi Muhammad SAW, selalu menjadi tokoh 

sentral dalam pendidikan karakter, menjadi teladan bagi 

orang-orang di mana pun. Sebab, sebagaimana dijelaskan 

Achmad Mubarok, akhlak adalah keadaan otak seseorang 

yang melahirkan perbuatan, dimana perbuatan itu dapat 

berkembang dengan sedikit usaha dan tanpa 

mengkhawatirkan potensi untung atau rugi.
10

 

Tidak ada makhluk lain di dunia ini yang lebih terpuji 

akhlaknya selain Nabi Muhammad SAW. Sepanjang mereka 

adalah pengikutnya, umat Islam memiliki kewajiban untuk 

mempertimbangkan karakter Beliau saat menjelaskannya 

                                                           
8 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI UMY. cet. IV, 

2004), hal. 4. 
9  Wiyani Ardi Novan, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan 

Taqwa, Teras (Depok Sleman Yogyakarta 2012), hal. 03 
10 Achmad Mubarok, Panduan Akhlak Mulia: Membangun Manusia 

Bangsa Berkarakter (Jakarta: PT Bina Rena Pariwara, 2001), h.14 
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kepada umat Islam lainnya. Dalam  Al-Qur’an Allah juga 

memerintah  manusia agar berkata baik, (Q.S. Al-Baqarah: 

83)             

  ْٙ ْٛثاَقَ بَُِ إذِْ أخََرْ َاَ يِ َٔ  َ
ٌَ الِاَّ اّللٰ ْٔ ْٚمَ لاحَعَْبدُُ ذِٖ إسِْسَآءِ َّٔ ٍِ إسِْاَاَ ا  ْٚ اندَِ َٕ باِنْ َٔ  

انْٛخَٰ انْقسُْبٰ  َٔ اٰ ًٰ ٗ  ًَ انْ َٔ هٰ ٗ  ٕا انصَّ ًُ ْٛ اقَِ َٔ انهَُِّاضِ سُاُْ ا  ْٕ نُ ْٕ قُ َٔ  ٍِ ْٛ ٕةَ كِ

اٰ  كٰ حُٕأَ ٌَ ٕةَ ثىَُّ انصَّ ْٕ عْسِضُ َْخىُْ يُّ اَ َٔ ُْكُىْ  ْٛلا  يِّ ْٛخىُْ إلِاَّ قهَِ نَّ َٕ                ۳۸۝ حَ

                                                     

Artinya:“ Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari 

Bani Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah selain 

Allah, dan berbuat kebaikanlah  kepada ibu bapak,  

kaum  kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia, dirikanlah shalat dan  tunaikanlah  zakat.  

kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling”.  

Ayat-ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa kitab-

kitab tuntunan Islam telah menganugerahkan kepada 

Rasulullah SAW standar akhlak yang patut diteladani, 

menjadikan hidupnya teladan bagi umat Islam lainnya untuk 

diikuti. Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, baik secara individu 

maupun kolektif, karena karakter seseorang berfungsi 

sebagai ukuran keberhasilan atau kegagalan dalam usaha 

sehari-hari seseorang. 
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Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang diriwayatkan 

oleh Bukhari dan Muslim. 

 ِ
لُ اّللٰ ْٕ ْٚسَةَ قاَلَ. قاَلَ زَسُ ْٙ ْسَُ ٍْ أبَِ ُ عَ

سَهىَّ  لَهَٗ اّللٰ َٔ  ِّ ْٛ ٍُ بِا   عَهَ ٌَ ٚؤُْيِ ٍْ كَا يَ

ًُجْ  نبٛصَْ ْٔ ا اَ ْٛس  ْٕ وِ اٜخِسِ فهَْٛقَمُْ خَ انَْٛ َٔ  ِ
هى()زٔاِ انبخاز٘ ٔانًا لّلّٰ  

Artinya: “Dari Abu Hurairah ia berkata bahwa Rasulullah 

SAW bersabda, Barang siapa yang beriman kepada 

Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata yang baik 

atau diam.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 

Nasihat dari hadis ini adalah untuk melindungi diri 

dari kata-kata yang berbahaya atau tidak berarti. Karena 

salah satu tanda seorang muslim yang baik adalah membuang 

barang-barang yang tidak bermanfaat. Ungkapan "Lidah 

benar-benar tidak bergeming" adalah pepatah umum. Namun, 

kerugian yang ditimbulkan oleh lidah sangat besar, seperti 

banyaknya hewan peliharaan besar yang menderita akibat 

ucapan yang tidak diperhitungkan dengan baik, banyaknya 

hati yang hancur akibat ucapan yang sembarangan, dan 

banyaknya komunitas muslim yang gagal. untuk benar 

menghargai pentingnya nasihat ini. Apakah doa memanggil 

Ridha Allah atau murka-Nya tergantung pada 

konteksnya.Firman Allah Q.S. Al-Ahzab: 70 

                 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar” 

Tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk berbicara 

kecuali jika kata-katanya mengandung kebaikan, jika dia 

memiliki keraguan tentang apakah kata-katanya mengandung 

kebaikan atau tidak, maka mereka harus menahan diri untuk 

tidak berbicara. Demikian juga, kegagalan menjaga lisan 

seseorang dapat berakibat fatal bagi individu tersebut; itu 

dapat mempercepat penurunan seseorang ke dalam keputusan 

dan perbudakan proses berpikir irasional. 

Namun, kejadian di lapangan di SMP Negeri 03 

Bengkulu Tengah mengungkapkan bahwa siswa di sana 

masih memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang kurang 

baik. Misalnya, siswa kadang-kadang berbicara terlalu keras, 

baik kepada teman sebayanya atau kepada gurunya, 

menyebabkan guru harus menegur mereka dan mengalihkan 

perhatian saat di kelas. Berdasarkan hasil awal observasi dan 

wawancara yang peneliti lakukan pada bulan Agustus, bahwa 

masih terdapat beberapa kendala dan prilaku siswa-siswi di 

sekolah setelah new normal, dikatakan demikian karena pada 

saat belajar guru masih belum maksimal dalam mengajarkan 

peserta didik karena waktunya terbatas dengan banyaknya 

kelas guru mengajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa 

yang berantem disekolah, ribut dikelas saat diberikan tugas 
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oleh guru, Contoh lainnya yaitu berkata kasar dengan teman, 

dan suka mengatakan temannya dengan perkataan yang 

kurang enak di dengar “woi ceking” (hai kurus), “kaba ini 

bigal nian” (kamu ini bodoh nian). Itu hanya beberapa contoh 

kurangnya kesantunan siswa dalam berbahasa. Agar 

penelitian ini berkembang dengan cara yang bermanfaat dan 

memberikan hasil yang diinginkan, masalah dibatasi pada 

Pembinaan pendidik dalam menghadapi karakter sopan 

santun dalam berbicara siswa di SMP Negeri 03 Bengkulu 

Tengah.
11

 

Saya dapat membuktikan bahwa ada perasaan puas 

yang berbeda pada kelelawar ketika kata makian diucapkan. 

Namun, pada kenyataannya, ada siswa tertentu yang berakhir 

di buku hitam karena perilaku buruk di sekolah dan 

diperingatkan agar tidak menggunakan kata-kata tersebut 

dalam percakapan sehari-hari. Ini karena keunggulannya 

dalam masyarakat dan perannya sebagai ukuran akhlak 

seseorang; namun, akibat kurangnya kendali atas kata-kata 

sendiri dapat menyebabkan kesalahpahaman, miskomunikasi, 

dan bahkan kekerasan. Krisis moral dan akademik kini 

melanda siswa SMPN 3 Bengkulu Tengah.  

Mengingat pentingnya perkembangan moral dan etika 

siswa sebagai generasi penerus, peneliti berupaya 

                                                           
11 Hasil observasi, Puji Lestari Agustus 2021 
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menyelidiki penyebab penggunaan bahasa yang tidak masuk 

akal oleh siswa, perkembangan karakter mereka, dan topik 

terkait lainnya di bawah satu tema menyeluruh “Pembinaan 

Karakter  Religius pada Siswa dalam Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah.” 

B. Rumusan Masalah  

Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini dapat 

dipecah menjadi beberapa kategori berikut berdasarkan 

masalah yang telah disajikan di atas: 

1. Bagaimana bentuk pembinaan karakter siswa melalui 

pendidikan agama Islam di SMPN 3 Bengkulu Tengah? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru PAI 

dalam membina karakter siswa di SMPN 3 Bengkulu 

Tengah?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mendeskripsikan  pembinaan karakter  yang 

dilakukan setelah new normal di SMPN 3 Bengkulu 

Tengah 

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat guru PAI dalam membina Karakter siswa 

di SMPN 3 Bengkulu Tengah 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Dari sudut pandang teoretis, penelitian ini sangat 

berharga untuk memperluas pemahaman kita tentang 

dunia dan banyak misterinya. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi panduan 

praktis untuk pengembangan kepribadian siswa di 

SMPN 03 Bengkulu Tengah. 

c. Bagi para akademisi untuk memperluas pemahaman 

mereka dan memperluas pengetahuan mereka tentang 

literatur akademik tentang masalah pengetahuan dan 

sains. 

d. Dana tersebut diharapkan dapat menjadi inspirasi dan 

penyemangat bagi pejabat sekolah untuk terus 

berupaya meningkatkan prestasi siswa, khususnya di 

bidang integritas akademik. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter  

Karakter dimaknai sebagai tabiat, watak, sifat 

kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti untuk 

membedakan seseorang dengan yang lainnya.
12

 

Karakter Yunani berasal dari kata kharassein, yang 

berarti "mengetahui" atau "berpikir" dalam 

bahasanya. Seseorang dapat dikatakan memiliki 

karakter yang baik jika ia menunjukkan dan secara 

aktif menerapkan nilai-nilai dan kepercayaan yang 

dianut oleh masyarakat secara keseluruhan dan 

dianggap sebagai sumber kekuatan moral.
13

 Satu 

kelompok mendefinisikan karakter sebagai ukuran 

objektif kualitas moral dan mental individu, 

sementara yang lain mendefinisikan karakter sebagai 

ukuran objektif kualitas mental individu saja, 

menunjukkan bahwa setiap upaya untuk mengubah 

atau membentuk kepribadian individu harus fokus 

                                                           
12

 IDepartemen IPendidikan INasional, IKamus IBesar IBahasa IIndonesia 

IPusat IBahasa, I(Jakarta: IGramedia IPustaka IUtama, I2008), Ihal. I162. 
13

 IHidayatullah IFurqon, IPendidikan IKarakter: IMembangun IPeradaban 

IBangsa, I(Surakarta: IYuma IPustaka, I2010), Ihal.13. 
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hanya pada stimulasi psikologis.
14

 Wibowo 

mendefinisikan pendidikan karakter sebagai proses 

penanaman nilai-nilai moral pada generasi muda 

sehingga mereka dapat membawa nilai-nilai tersebut 

sepanjang hidupnya di rumah, di masyarakat, dan di 

negaranya.
15

 

Pendidikan karakter adalah upaya untuk 

mengajarkan anak bagaimana membuat keputusan 

yang baik dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

berdampak positif bagi komunitasnya. Semua agama, 

budaya, dan filosofi mengutamakan penanaman nilai-

nilai universal ini pada murid-muridnya yang masih 

muda. Semua anggota masyarakat, terlepas dari latar 

belakang agama, budaya, atau filsafatnya, harus dapat 

menemukan titik temu dalam nilai-nilai universal 

tersebut. Jelas, ini membutuhkan waktu segar, 

kesempatan, dan wawasan. Perilaku pembentukan 

karakter akan muncul, berkembang, dan bermanfaat 

bagi anak hanya jika anak memahami konsep dan 

mekanisme perilaku pembentukan karakter, memiliki 

                                                           
14

 IAmin, IAlfauzan; IZubaedi, IZubaedi; IMulyadi, IMus; I(2020) 

IPenerapan INilai I– INilai IKarakter IMelalui IPendekatan ISufistik IPada 

IKomunitas ISurau IMambaulamin. IMedia IEdukasi IIndonesia, ITanggerang, 

I2020, IISBN I978-623-6497-93-7-81-4. Ihal I62 
15Agus IWibowo IPendidikan IKarakter: IStrategi IMembangun IKarakter 

IBangsa IBerperadaban, I(Yogyakarta: IPustaka IPelajar, I2012), Ihal. I36. 
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sikap yang baik terhadap konsep karakter yang baik, 

dan secara konsisten dihadapkan pada kesempatan 

untuk mempraktekkan perilaku tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. pertanyaan.
16  Akibatnya, 

pendidikan karakter harus disampaikan dengan cara 

yang rasional, demokratis, dan logis. 

Pendidikan karakter telah menjadi sebuah 

pergerakan pendidikan yang mendukung 

pengembangan social, pengembangan emosional, dan 

pengembangan etik para siswa. Merupakan suatu 

proaktif yang dilakukan baik oleh sekolah maupun 

pemerintah untuk membantu siswa mengembangkan 

inti pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-nilai kinerja, 

seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, fairness, 

keuletan dan ketabahan (fortitude), tanggung jawab, 

menghargai diri sendiri dan orang lain. Menurut 

Scerenko pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai 

upaya yang sungguh-sungguh dengan cara mana ciri-

ciri kepribadian positif dikembangkan, didorong, dan 

diberdayakan melalui keteladanan, kajian (sejarah, 

dan biografi para bijak dan pemikir besar), serta 

praktik emulasi (usaha yang maksimal untuk 

                                                           
16 IMegawangi IRatna, IPendidikan IKarakter ISolusi IYang ITepat 

IUntuk IMembangun IBangsa, I(Bogor: IHeritage IFondation, I2004), Ih. I62-

63. 
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mewujudkan hikma dari apa-apa yang diamati dan 

dipelajari).
17

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, 

dapat dikatakan bahwa karakter seseorang adalah pola 

pemikiran, keyakinan, dan tindakan yang berfungsi 

sebagai penggerak dan sulit untuk dilepaskan. Sifat-

sifat yang membedakan ini dikenal sebagai 

"karakteristik yang menentukan" dan membantu 

membedakan satu orang dari yang lain. Salah satu 

indikator keberhasilan pendidikan karakter adalah 

ketika anak menunjukkan kecenderungan perilaku 

etis. Orang yang berkarakter baik adalah orang yang 

dapat mengambil keputusan dan mau menerima 

tanggung jawab atas akibat dari keputusan tersebut. 

tindakan yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, individu, kemanusiaan secara keseluruhan, 

alam semesta, dan bangsa secara keseluruhan yang 

tercermin dalam pikiran, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan seseorang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh keyakinan agamanya, hukum sistem, 

struktur sosial, tradisi budaya, dan kode hukum dan 

etika.  

 

 

                                                           
17  Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2022), h. 45 
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b. Tujuan Pendidikan Karakter  

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

membantu siswa mengembangkan rasa harga diri 

yang kuat dan untuk menumbuhkan keterampilan 

hidup kooperatif yang menempatkan nilai yang lebih 

tinggi pada otonomi pribadi. Meningkatkan efisiensi 

sekolah dan hasil belajar dengan menekankan 

pengembangan karakter dan etika siswa dengan cara 

yang sesuai dengan persyaratan kelulusan juga 

penting.
18

 Diharapkan siswa mampu secara mandiri 

meningkatkan pengetahuannya tentang pendidikan 

karakter untuk lebih memahami, menginternalisasi, 

dan mengamalkan nilai-nilai karakter dan mullah 

dalam kehidupan sehari-hari.
19

 Pembentukan karakter 

dimaksudkan untuk mewujudkan bangsa yang 

tangguh, berdaya saing, berwawasan terbuka, 

bermoral, toleran, dan bangga terhadap warisan dan 

nilai-nilainya.
20

 Tetapi Kementerian Pendidikan 

Nasional berharap untuk mencapai tujuan 

pembangunan karakter melalui inisiatif 

pendidikannya sebagai berikut: 

                                                           
18 ISamani, IMuchlas, IKonsep Idan IModel IPendidikan IKarakter, 

I(Bandung: IRemaja IRosdakarya, I2011), Ih. I42-43. 
19 Amri ISofan Idkk, IImplementasi IPendidikan IKarakter Idalam 

IPembelajaran, I(Jakarta: IPrestasi IPustakaraya, I2011), Ih. I31. 
20  IDharma IKesuma, ICepi ITriatna Idan IJohar IPermana, 

IPendidikan IKarakter: IKajian ITeori Idan IPraktik Idi ISekolah, I(Bandung: 

IRemaja IRosdakarya, I2011), Ih. I11. 
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1) Potensi intelektual, emosional, dan sosial siswa 

sebagai manusia dan warga negara yang dikaruniai 

nilai dan sifat kebangsaan dipupuk. 

2) Pendidik harus membantu siswa mengembangkan 

kebiasaan dan perilaku yang menghormati 

kepercayaan orang lain dan konsisten dengan nilai-

nilai global dan tradisi keagamaan di negara 

mereka sendiri. 

3) Menanamkan rasa kepemimpinan dan tanggung 

jawab pada siswa agar menjadi pemimpin masa 

depan bangsa. 

4) Pendidik harus membantu siswa mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk menjadi 

pemikir mandiri dengan rasa identitas nasional 

yang kuat. 

5) Menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

jujur penuh kreativitas dan persahabatan, serta rasa 

semangat sekolah yang kuat dan kebanggaan 

nasional.
21

 

Tujuan pendidikan menurut Foerster adalah 

untuk pembentukan karakter yang terwujud dalam 

kesatuan ensensial antara si subjek dengan perilaku 

dan sikap hidup yang dimilikinya. Karakter 

                                                           
21  IAbdullah INashih IUlwan, IPendidikan IAnak IDalam IIslam, 

I(Jakarta: IPustaka IUsmani, I2007), Ih. I25. 
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merupakan suatu yang mengualifikasi seorang 

pribadi, yang memberikan kesatuan dan kekuatan atas 

keputusan yang diambilnya. Oleh karena itu, karakter 

menjadi semacam identitas yang mengatasi 

pengalaman kontingen yang selalu berubah, dari 

kematangan karakter inilah kualitas seorang pribadi 

diukur. Kekuatan karakter seseorang dalam 

pandangan forester tampak dalam empat ciri 

fundamental yang mesti dimiliki. 

Pertama, keteraturan interior melalui masa 

setiap tindakan diukur berdasarkan hierarki nilai, ini 

tidak berarti bahwa karakter yang terbentuk dengan 

baik tidak mengenal konflik melainkan selalu 

merupakan sebuah kesediaan dan keterbukaan untuk 

mengubah dari ketidakteraturan menuju keteraturan 

nilai. 

Kedua, koherensi yang memberikan 

keberanian melalui mana seseorang dapat 

mengakarkan diri teguh pada prinsip, tidak mudah 

terombang –ambing pada situasi baru atau takut 

risiko. Koherensi merupakan dasar  yang membangun 

rasa percaya diri satu sama lain, tidak adanya 

koherensi meruntuhkan kredibilitasi seseorang. 
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Ketiga, otonomi yang dimaksud di sini adalah 

kemampuan seseorang untuk menginternalisasikan 

aturan dari luar sehingga menjadi nilai-nilai bagi 

pribadi, ini dapat dilihat melalui penilaan atas 

keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan 

dari pihak lain.  

Keempat keteguhan dan kesetiaan , keteguhan 

merupakan daya tahan seseorang untuk mengingini 

apa yang dipandang baik. Sedangkan kesetianya 

merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen 

yang dipilih. 

Kematangan keempat karakter ini, 

memungkinkan untuk manusia melewati tahap 

individualitas menuju personalitas. Orang-orang 

modern sering mencampur adukkan antara 

individualitas dan personalitas, antara alami dan 

rohani independensi eksterior dengan interior. 

Karakter ini yang menentukan forma seorang pribadi 

dalam segala tindakannya.
22

 

c. Faktor Pembentukan Karakter  

Karakteristik siswa bersama dengan variabel 

lain dalam desain ruang pembelajaran akan 

                                                           
22 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Srategi Mendidik Anak di 

Zaman Global, (Jakarta:Grasindo. 2010), h. 43 
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mempengaruhi kemampuan belajar siswa. Ini 

menunjukkan bahwa sifat karakter yang terdefinisi 

dengan baik adalah komponen kunci dari pendekatan 

yang dapat membantu seseorang belajar dengan baik. 

Perilaku manusia dapat dipecah menjadi dua kategori: 

sadar dan  tidak sadar.
23

 Tindakan saat ini berarti 

bahwa masyarakat bertindak sesuai dengan unsur 

kehendak atau motif, sedangkan tindakan tidak sadar 

tidak mengandung unsur kehendak pada umumnya 

disebabkan hilangnya salah satu faktor pendorong 

tindakan seperti hilangnya akal (gila, koma, pingsan, 

tidur atau sejenisnya), atau hilangnya kendali diri 

seperti gerakan reflek. 

Karakter atau kualitas pribadi seseorang dapat 

dinilai hanya berdasarkan tindakan jujurnya. Dengan 

demikian, kita perlu memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku rasional tersebut. Tidak 

ada karakter yang dapat berfungsi tanpa memasukkan 

faktor internal tertentu. Ada dua kategori besar di 

mana faktor-faktor ini dapat diklasifikasikan: internal 

dan eksternal.
24

  

                                                           
23

 IAsri IBudiningsih, IPembelajaran IMoral, I(Jakarta: IRineka 

ICipta. I2004), Ih. I17. 
24

Munir IAbdullah, IPendidikan IKarakter IMembangun IAnak ISejak 

IDari IRumah. I(Yogyakarta: IPedagogia, I2010), Ih. I52. 
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1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri seseorang, seperti kepribadian atau pola 

asuhnya. Faktor internal tersebut antara lain: 

a) Naluri Biologis termasuk makan, minum, dan 

memiliki hubungan biologis. Cara seseorang 

memuaskan kebutuhannya atau dorongan 

biologisnya merupakan indikator kuat dari 

karakternya. Misalnya, jika seseorang 

memiliki gaya makan dan minum yang rakus, 

hal itu akan mendorong mereka untuk 

memiliki kepribadian yang gagah atau tamaki. 

Jika seseorang dapat mengurus kebutuhan 

biologisnya sendiri, maka ia akan memiliki 

sifat zuhud dan qona'ah yang 

mengantarkannya pada kepribadian yang 

sederhana. 

b) Persyaratan psikologis termasuk kebutuhan 

akan rasa aman, penghargaan, dan 

pertumbuhan. Seperti orang yang berlebihan 

dalam mengejar keselamatan mengembangkan 

kepribadian penakut, mereka yang berlebihan 

dalam mengejar pujian menjadi egois dan 

sombong. Ketika seseorang dapat mengatur 

kebutuhan emosionalnya, mereka cenderung 

menjadi hangat dan memberi. 
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c) Kebutuhan intelektual seseorang, atau tubuh 

pengetahuan yang membentuk cara berpikir 

seseorang, dipengaruhi oleh apa yang 

diterimanya melalui indera dan asuhannya, 

oleh karena itu hal-hal seperti mitos dan 

agama dapat membentuk cara berpikir dan 

kepribadian serta toleransi risiko seseorang. 

2) Faktor eksternal adalah salah satu yang ada 

terpisah dari manusia namun memiliki dampak 

langsung pada kehidupan mereka. Diantaranya:  

a) Lingkungan Keluarga. Prilaku akan sangat 

ditentukan oleh nilai-nilai yang berkembang 

dalam keluarga, kecenderungan-

kecenderungan umat dan pola sikap kedua 

orang tua terhadap anak pada semua tahap 

perkembangannya. Orang tua yang 

menghargai demokrasi dan menunjukkan rasa 

hormat yang baik kepada anak-anak mereka 

lebih mungkin membesarkan anak-anak yang 

berbagi nilai-nilai mereka. 

b) Lingkungan Sosial. Demikian pula, nilai-nilai 

yang berkembang di dalam masyarakat dan 

membentuk struktur sosial, ekonomi, dan 

politiknya, serta membentuk norma-norma 

yang berlaku bagi anggotanya, secara kolektif 
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disebut sebagai "budaya". Anak-anak yang 

dibesarkan di tengah masyarakat cenderung 

memiliki disiplin yang kuat dan menghargai 

waktu. Persaingan untuk sumber daya budaya 

di dalam masyarakat cenderung membuat 

anggotanya lebih ambisius dan kurang mampu 

mencintai orang lain di luar kelompoknya. 

c) Lingkungan Pendidikan, Institusi pendidikan 

normal, yang saat ini memiliki porsi besar 

dalam waktu perkembangan setiap orang, dan 

institusi pendidikan informal, seperti media 

massa dan masjid, akan mempengaruhi 

perilaku individu sesuai  dengan nilai dan 

norma yang berkembang di lingkungannya. 

Sedangkan nilai-nilai konsumeris yang 

berkembang yang dipropagandakan oleh 

media massa telah menjadi pilar industri, 

mengubah masyarakat menjadi konsumen 

yang hedonistik.
25

 

Setelah mempertimbangkan faktor-faktor 

sebelumnya, sudah jelas bahwa perkembangan 

karakter terkendala oleh sejumlah kendala. Faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

                                                           
 25  Koesoema IDoni, IPendidikan IKarakter IStrategi IMendidik 

IAnak IDi IZaman IGlobal, I(Jakarta: IGrasindo, I2010), Ih. I35-36. 
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individu, seperti kebiasaan makan, proses berpikir, 

dan sebagainya. Pentingnya keluarga anak tidak bisa 

dilebih-lebihkan. Sementara pengaruh lain berperan 

dalam membentuk kepribadian seorang anak, 

pengaruh keluarga seseorang memiliki pengaruh 

paling besar dalam membentuk karakter anak dan 

mempersiapkan mereka menuju masa dewasa yang 

sukses. 

d. Desain Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter telah menjadi polemik di 

berbagai Negara. Pandangan pro dan kontra 

mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak lama. 

Sejatinya, pendidikan karakter merupakan bagian 

esensial yang menjadi tugas sekolah, tetapi selama ini 

kurang perhatian. Akibat minimnya perhatian 

terhadap pendidikan karakter dalam ranah 

persekolahan sebagaimana dikemukakan Lickona, 

telah menyebabkan berkembangnya berbagai 

penyakit social di tengah masyarakat. Sebagiannya, 

sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan 

pencapaian akademik, tetapi juga bertanggung jawab 

dalam membentuk karakter peserta didik. Capaian 

akademis dan pembentukan karakter yang baik 

merupakan dua misi integral yang harus mendapat 

perhatian sekolah. Namun, tuntutan ekonomi dan 
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politik pendidikan menyebabkan penekanan pada 

pencapaian akademis mengalahkan idealitas peran 

sekolah dalam pembentukan karakter.
26

 

Berikutnya, Doni Koesoma berpendapat bahwa 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter harus selalu 

ada tiga desain: 

1) Kurikulum pendidikan karakter dirancang di 

sekitar kelas. Desain ini didasarkan pada 

hubungan antara guru dan siswa di dalam kelas; 

konteks pendidikan karakter adalah 

pengembangan komunitas kelas untuk tujuan 

pembelajaran. Tidak ada komunikasi satu arah 

dalam hubungan guru-murid; sebaliknya, ada 

dialog multi arah. 

2) Desain pendidikan karakter berbasis kultur 

sekolah. Desain ini membangun budaya sekolah 

yang mampu membentuk karakter anak didik 

dengan bantuan pranata social sekolah agar nilai 

tertentu terbentuk dan terbatinkan dalam diri 

siswa. 

3) Pendidikan karakter yang dibangun pada 

kelompok bukan individu. Baik pemerintah 

maupun komunitas sekolah swasta tidak harus 

                                                           
26  IZubaedi, IDesain IPendidikan IKarakter IKonsep Idan 

IAplikasinya Idalam ILembaga IPendidikan, I(Jakarta: IKencana, I2011), hal. 
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berjuang sendiri ketika datang ke pendidikan. 

Jika ketiga komponen tersebut bersinergi dan 

dilaksanakan dengan baik, maka akan muncul 

karakter bangsa yang kuat.
27

 

Pendidikan karakter pada setiap individu 

dipengaruhi oleh factor bawaan (nature) dan factor 

lingkungan (nurture). Menurut para developmental 

psychologist, setiap manusia memiliki potensi bawaan 

yang akan termanis festasi setelah dia dilahirkan, 

termasuk potensi yang terkait dengan karakter atau 

nilai-nilai kebijakan. Oleh karena itu, sosialisasi dan 

pendidikan anak yang berkaitan dengan nilai-nilai 

kebajikan baik di keluarga, sekolah, maupun 

lingkungan yang lebih luas sengat penting dalam 

pembentukan karakter seorang anak. Karakter 

dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 

acting, menuju kebiasaan (habit). Hal ini berarti, 

karakter tidak sebatas pada pengetahuan. Seorang 

yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum 

tentu mampu bertindak sesuai dengan 
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pengetahuaannya itu kalau tidak terlatih untuk 

melakukan kegiatan tersebut.
28

 

e. Fungsi Pembentukan Karakter  

Sepanjang sejarah manusia, berbagai jenis 

layanan telah dikembangkan dan diterapkan. Semua 

layanan itu berguna dengan caranya masing-masing. 

Pada intinya, ini adalah perjuangan individu untuk 

otonomi dalam interaksi mereka dengan orang lain 

dan lingkungan mereka, membuat mereka semakin 

menghargai siapa diri mereka sebagai pribadi yang 

berbeda dengan standar moral yang tinggi yang dapat 

dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka. 

Fungsi pembentukan karakter termasuk, namun tidak 

terbatas pada, yang tercantum di bawah ini:  

1) Fungsi pengembangan 

Fungsi pendidikan dalam mengembangkan 

potensi peserta didik untuk bertindak secara 

moral dan politik yang membentuk nilai dan 

budaya bangsa. 

2) Fungsi Perbaikan 

Tujuan dari perubahan tersebut adalah agar 

sistem pendidikan nasional lebih siap memikul 
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tanggung jawab untuk menumbuhkan motivasi 

dan dedikasi siswa yang meningkat di kelas. 

3) Fungsi Penyaringan 

Tujuan pemberantasan: pemberantasan praktek-

praktek budaya bangsa dan asing yang 

bertentangan dengan nilai-nilai dan karakter 

bangsa pada umumnya.
29

 

Fungsi-fungsi yang disebutkan di atas 

hanyalah puncak gunung es jika dibandingkan dengan 

banyak fungsi yang membentuk kepribadian 

seseorang. Fungsi-fungsi tersebut di atas diharapkan 

dapat turut membentuk karakter bangsa yang selaras 

dengan nilai-nilai agama Indonesia, sehingga dapat 

menjamin generasi penerus bangsa Indonesia mampu 

membawa nama baik negara di masa mendatang. Hal 

ini sangat penting karena Indonesia menghadapi 

tantangan yang signifikan, khususnya di bidang 

pendidikan karakter.  

f. Nilai Nilai Karakter Dalam Pendidikan Islam 

Pentingnya pendidikan karakter bagi 

masyarakat Indonesia haruslah ditanamkan sejak dini 

pada seluruh rakyat idonesia. Pendidikan karakter 

yang baik memiliki beberapa syarat dan indicator 
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penting yang harus dicapai demi terwujudnya 

masyarakat dengan karakter yang baik. Nilai-nilai 

pendidikan karakter diantaranya yaitu: 

1) Religius  

Pola asuh seseorang membentuk pikiran, 

perkataan, dan perbuatannya sesuai dengan nilai-

nilai Ketuhanan dan ajaran agama. 

2) Jujur 

Tindakan yang dimotivasi oleh niat untuk 

menjadikan diri sebagai orang yang dapat 

dipercaya yang dapat diandalkan untuk bertindak 

secara terhormat dan memberikan informasi, 

layanan, dan hasil yang diharapkan oleh diri 

sendiri dan orang lain setiap saat. 

3) Bertanggung jawab  

Sikap dan tindakan seseorang terhadap dirinya 

sendiri, komunitasnya, lingkungannya (sistem 

alam dan sosial), negaranya, dan Yang 

Mahatinggi menunjukkan rasa tanggung jawabnya 

dan cara dia diharapkan untuk melaksanakan 

tugasnya. tanggung jawab. 

4) Bergaya hidup sehat 

Setiap upaya harus dilakukan untuk mengadopsi 

kebiasaan sehat untuk menciptakan gaya hidup 
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sehat dan menghindari kebiasaan tidak sehat yang 

dapat membahayakan kesehatan seseorang. 

5) Disiplin 

Perilaku yang mencontohkan praktik terbaik yang 

dituangkan dalam berbagai peraturan dan 

ketentuan. 

6) Kerja keras 

Tindakan yang menunjukkan usaha yang 

sungguh-sungguh untuk mengatasi berbagai 

kendala guna menyelesaikan tugas (di sekolah 

atau di tempat kerja) dengan sebaik-baiknya. 

7) Percaya diri  

Memiliki keyakinan pada kemampuan sendiri 

untuk mewujudkan pemenuhan keinginan dan 

harapan sendiri. 

8) Berjiwa wirausaha  

Kemampuan berpikir mandiri dan analitis serta 

kreatif untuk mengidentifikasi produk baru, 

menentukan metode produksi baru, merancang 

metode distribusi baru, membuat rencana 

pemasaran untuk produk baru tersebut, 

mendistribusikan produk baru tersebut, dan 

menetapkan harga yang sesuai untuk produk baru 

tersebut metode distribusi. 
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Berpikir kritis, kreatif, dan inovatif Berpikir dan 

bertindak rasional untuk mendapatkan hasil yang 

berbeda dan lebih baik dengan sumber daya yang 

sama yang sudah ada. 

9) Mandiri, Pikiran dan tindakan yang sangat 

bergantung pada orang lain untuk mencapai 

tujuannya. 

10) Hasrat untuk belajar, suatu pikiran dan perbuatan 

yang terus-menerus berusaha untuk belajar lebih 

dalam dan menyeluruh dari apa yang diajarkan, 

dilihat, dan didengarnya.
30

 

Pengembangan karakter dalam kerangka 

pendidikan tertentu memerlukan jaringan faktor yang 

saling berhubungan, termasuk interaksi antara 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip moral dan disposisi 

yang diperlukan untuk mempraktikkannya (termasuk, 

namun tidak terbatas pada, sikap seseorang terhadap 

Tuhan dan figur otoritas lainnya). ) dalam berbagai 

konteks. Fakta bahwa seseorang telah membentuk 

kebiasaan positif tidak menjamin bahwa dia sepenuhnya 

menghargai pentingnya nilai karakter. Ada kemungkinan 

rasa takut membuat kesalahan memotivasi dia untuk 

melakukan apa yang dia lakukan, daripada rasa harga diri 
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yang meningkat. Ketika seseorang melakukan hal yang 

benar, misalnya, itu karena mereka ingin terlihat jujur, 

bukan karena mereka sendiri sangat menghargai 

kejujuran. Karena itu, aspek emosional atau psikologis 

karakter seseorang juga harus diperhitungkan selama 

proses pendidikan. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pengembangan karakter dalam kerangka 

pendidikan tertentu memerlukan jaringan faktor yang 

saling berhubungan, termasuk interaksi antara 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip moral dan disposisi 

yang diperlukan untuk mempraktikkannya (termasuk, 

namun tidak terbatas pada, sikap seseorang terhadap 

Tuhan dan figur otoritas lainnya). ) dalam berbagai 

konteks. Fakta bahwa seseorang telah membentuk 

kebiasaan positif tidak menjamin bahwa dia sepenuhnya 

menghargai pentingnya nilai karakter. Ada kemungkinan 

rasa takut membuat kesalahan memotivasi dia untuk 

melakukan apa yang dia lakukan, daripada rasa harga diri 

yang meningkat. Ketika seseorang melakukan hal yang 

benar, misalnya, itu karena mereka ingin terlihat jujur, 

bukan karena mereka sendiri sangat menghargai 

kejujuran. Karena itu, aspek emosional atau psikologis 

karakter seseorang juga harus diperhitungkan selama 
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proses pendidikan.
31

 Sebaliknya, tiga istilah umum yang 

sering digunakan dalam pendidikan Islam: tarbiyah 

(berarti "bimbingan", "kontrol", dan "manajemen"), ta'lim 

(berarti "pengetahuan", "informasi", dan "pendidikan"), 

dan ta'dib (berarti "petunjuk agama") (beretika, menjadi 

beradab). Oleh karena itu, nilai-nilai spiritual tirakat 

tarbiyah lebih lengkap dan memiliki makna yang 

menyeluruh dengan ta'lim dan ta'dib. Gagasan ini sejalan 

dengan teori-teori pendidikan Islam yang berpendapat 

bahwa pendidikan lebih dari sekadar menghasilkan orang-

orang berilmu; ini juga tentang menciptakan orang-orang 

berpengetahuan luas dengan karakter kuat yang dapat 

menggunakan pengetahuan mereka di semua bidang 

kehidupan. Menurut otoritas yang dihormati, pendidikan 

Islam terdiri dari: 

a. Sebaliknya, tiga istilah umum yang sering digunakan 

dalam pendidikan Islam: tarbiyah (berarti 

"bimbingan", "kontrol", dan "manajemen"), ta'lim 

(berarti "pengetahuan", "informasi", dan 

"pendidikan"), dan ta'dib (berarti "petunjuk agama") 

(beretika, menjadi beradab). Oleh karena itu, nilai-

nilai spiritual tirakat tarbiyah lebih lengkap dan 

memiliki makna yang menyeluruh dengan ta'lim dan 
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ta'dib. Gagasan ini sejalan dengan teori-teori 

pendidikan Islam yang berpendapat bahwa 

pendidikan lebih dari sekadar menghasilkan orang-

orang berilmu; ini juga tentang menciptakan orang-

orang berpengetahuan luas dengan karakter kuat yang 

dapat menggunakan pengetahuan mereka di semua 

bidang kehidupan. Menurut otoritas yang dihormati, 

pendidikan Islam terdiri dari.
32

 

b. Seperti yang dijelaskan Al-Jamali, tujuan pendidikan 

Islam adalah untuk membantu siswa menjadi orang 

yang lebih baik dalam semua aspek kehidupan 

mereka, termasuk keputusan moral dan etika mereka. 

Pendidikan, dalam pengertian ini, diarahkan untuk 

memastikan keseimbangan antara memenuhi 

kebutuhan siswa dan mendorong pertumbuhan 

mereka sebagai manusia dan pemimpin melalui 

perencanaan, administrasi, pengajaran, pembinaan, 

dan pengawasan yang semuanya didasarkan pada 

tradisi Islam.
33

 

Berdasarkan definisi yang diberikan di atas, 

pendidikan Islam dapat dilihat sebagai proses 

menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada 
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siswa melalui pengajaran, pendampingan, pembinaan, dan 

cara lain untuk membantu mereka mencapai potensi 

penuh mereka di dunia dan akhirat. Berdasarkan temuan 

ini, dua sumber utama pendidikan Islam adalah Al-Qur'an 

dan Hadits: 

a. Proses Transinternalisasi. Ini adalah upaya dalam 

pendidikan Islam yang bertujuan untuk secara 

bertahap, metodis, hati-hati, sistematis, dan terus-

menerus mengubah cara belajar dan berpikir siswa 

tentang Islam dan nilai-nilainya. 

b. Upaya Pengembangan potensinya. Tujuan pendidikan 

adalah untuk membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, motivasi, dan kesempatan yang mereka 

butuhkan untuk berkembang secara akademis sambil 

juga memelihara kreativitas bawaan mereka. 

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah untuk 

menciptakan manusia yang sempurna, yang dapat 

memahami dan menerapkan ajaran Islam untuk memenuhi 

kebutuhan material, sosial, dan spiritualnya dalam 

kehidupan ini dan selanjutnya. Orientasi Pendidikan Islam 

tidak hanya memenuhi tujuan hidup jangka pendek seperti 

pemenuhan kebutuhan mendesak, tetapi juga tujuan 

jangka panjang seperti pemenuhan kebutuhan akhirat. 
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Penjelasan di atas menggambarkan bahwa 

pendidikan Islam berusaha untuk menyelaraskan 

kemampuan rasional individu, keadaan emosional, 

keyakinan agama, dan perilaku sosial. Konsekuensinya, 

pengetahuan tidak hanya demi pengetahuan; sebaliknya, 

itu sangat terkait dengan tindakan. Pendidikan Islam 

dipandang sebagai upaya untuk mencapai keadaan yang 

harmonis dalam perkembangan pribadi seseorang secara 

keseluruhan melalui pengamalan berbagai disiplin 

spiritual, intelektual, moral, dan etika.
34

 Oleh karena itu, 

pendidikan Islam harus mendorong perkembangan semua 

aspek kehidupan manusia, termasuk spiritual, intelektual, 

fantastik, magis, dan ilmiah. 

Akhirnya, kita dapat menarik kesimpulan bahwa 

pendidikan Islam adalah upaya untuk mengembangkan 

dan mendorong transmisi pengetahuan dengan membantu 

siswa memaksimalkan potensi manusia yang melekat dan 

mendasarkan tindakan mereka pada prinsip-prinsip 

kebajikan yang sejalan dengan ajaran Islam.  

a. Urgensi Pendidikan Karakter Dalam Islam  

Oleh karena itu, pendidikan Islam harus 

mendorong perkembangan semua aspek kehidupan 
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manusia, termasuk spiritual, intelektual, fantastik, 

magis, dan ilmiah. 

Akhirnya, kita dapat menarik kesimpulan 

bahwa pendidikan Islam adalah upaya untuk 

mengembangkan dan mendorong transmisi 

pengetahuan dengan membantu siswa 

memaksimalkan potensi manusia yang melekat dan 

mendasarkan tindakan mereka pada prinsip-prinsip 

kebajikan yang sejalan dengan ajaran Islam. (Q.S An-

Nur ayat 31). 

ؤْيَُِٰ  ًُ قمُْ نِّهْ ٍْ أبْصَٰ َٔ ٍَ يِ ٍَ جِ ٚغَْضُضْ لاَ ٚبُْدِ ٚ َٔ  ٍَّ ٍَ فسُُٔ جَُٓ ححَْفظَْ َٔ  ٍَّ ِْ سِ

ُْٓاَ ۖ ٍَّ إلِاَّ يَا ظَٓسََ يِ ُْٚخََُٓ ٰٗ  شِ ٍَ عَهَ نْٛضَْسِبْ َٔ ۖ ٍَّ ِٓ ٍَّ  جُُٕٛبِ ُْٚخََُٓ ٍَ شِ لاَ ٚبُْدِٚ َٔ

ْٔ ءَاباَ   ٍَّ أَ ِٓ ٍَّ أَ إلِاَّ نبِعُُٕنخَِ ِْ ْٔ أبُْآَ ءِ ٍَّ أَ ِٓ ءَابآَءِ بعُُٕ نخَِ ْٔ ٍَّ أَ ِْ ْٔ أبَُْآَءِ ءِ

  ٗ ْٔ بَُِ ٍَّ أ ِٓ َٰٕ  بعُُٕنخَِ ٗ  إخِْ ْٔ بَُِ ٍَّ أَ ِٓ َِ  َٰٕ ًَٰ أخََ ْٚ ْٔ يَايَهكََجْ أَ ٍَّ أَ ِْ َاَِآءِ ْٔ ٍَّ أَ ِٓ ٍَّ حِ ُُُٓ

 ِٔ نِٗ نخّٰ ٱأَ ْٔ ْٛسِأُ ٍَ غَ ْٛ ٍَ ٱبعِِ زْبتَِ يِ ِٔ ٱلِْْ جَالِ أَ ٍَ نىَْ ٚظَْٓسَُٔاْ ٱنطِّفْمِ ٱنسِّ نَّرِٚ

 ٰٗ زٰ  عَهَ ْٕ ٍْ   آءِ ۖنُِّاَ ٱثِ عَ ٍَ يِ ْٛ ٍَّ نِٛعُْهىََ يَا حخُْفِ ِٓ ٍَ بؤِزَْ جُهُ لاَ ٚضَْسِبْ َٔ

ۚ ٍَّ ِٓ ٕ   شُِٚخَِ حُٕ بُ ا أََُّّٚ ٱاْ إنَِٗ َٔ ٛع  ًِ ِ جَ ٌَ ٱللَّّ ٌَ نعََهَّكُىْ حفُْهحُِٕ ؤْيُُِٕ ًُ ۳۝۝نْ  

Artinya: “ Dan katakanlah kepada para perempuan 

yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan 

kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (auratnya), 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-

putra mereka, atau saudara laki-laki mereka, 

atau  putra-putra saudara laki-laki mereka, 
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atau putra-putra saudara perempuan mereka, 

atau para perempuan (sesame islam) mereka, 

atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau 

para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap perempuan) 

atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat perempuan. Dan janganlah mereka 

menghentakkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu semua kepada Allah, 

wahai orang-orang yang beriman agar kamu 

beruntung.(Q.S. An-Nur ayat 31) 
35

 

Masalah yang berkaitan dengan 

penyalahgunaan alkohol dan narkoba, perilaku 

kriminal, dan kejahatan lainnya juga lazim di 

kalangan anak muda. Pengaruh lingkungan yang 

negatif, seperti permainan kelompok sebaya dan 

perselisihan keluarga, mungkin memiliki dampak 

yang signifikan terhadap perkembangan pemuda 

Muslim. Lebih sering daripada tidak, anak-anak yang 

orang tuanya telah memutuskan untuk mulai 

memperlakukan mereka seperti orang dewasa senang 

melakukan hal-hal yang baru dan dianut secara luas di 

komunitas lokal mereka.
36

 Ini adalah fakta kehidupan 

modern yang diyakini banyak orang bahwa kita hidup 

di zaman emas, dan jika Anda tidak bergabung 
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dengan barisan emas, Anda tidak akan berbagi 

kemakmuran. 

Keluarga memiliki peran krusial dalam 

menciptakan generasi baru umat Islam yang damai, 

bertanggung jawab, dan mampu membantu 

memperbaiki masalah ini. Dalam rangka membentuk 

pendidikan pembentukan karakter, orang tua harus 

mampu membimbing anaknya menuju kebaikan yang 

lebih besar dan jauh dari jalan yang merusak. Peran 

orang tua memang penting, tetapi sekolah juga 

merupakan sarana di mana siswa dapat diajar untuk 

mengembangkan pandangan dunia yang bermoral dan 

beretika. Sekolah adalah alat yang ampuh untuk 

membentuk siswa yang berprinsip dan berpusat pada 

prinsip menuju masa depan. 

Kendala selanjutnya adalah lingkungan lari. 

Seseorang dapat meningkat jika mereka mengelilingi 

diri mereka dengan orang-orang yang positif. Jika 

satu orang baik dikelilingi oleh tujuh orang jahat, 

maka orang baik itu akan menjadi jahat, dan 

sebaliknya jika satu orang jahat berada di antara 

sekelompok orang baik.
37

 

Dalam upaya ini, keluarga harus menemukan 

lembaga pendidikan yang mereka yakini dapat 
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membantu anak-anak mereka berkembang secara 

akademis dan pribadi. Contohnya termasuk 

mendaftarkan anak-anak di sekolah konvensional 

sambil juga mendaftarkan mereka di lingkungan 

pendidikan alternatif seperti kelas TPQ, program 

setelah sekolah di masjid setempat, atau bahkan 

mendaftarkan mereka di pesantren yang memiliki 

ruang kelas. 

Dalam peran pendidikan harus lebih 

menekankan nilai karakter daripada prestasi 

akademik yang tinggi. Bukannya reputasi itu tidak 

penting, tetapi jika Anda memiliki reputasi yang baik 

tetapi karakter yang buruk, Anda melakukan lebih 

banyak kerugian daripada kebaikan untuk diri Anda 

sendiri, keluarga Anda, komunitas Anda, dan negara 

Anda. Melihat permasalahan tersebut, jelaslah bahwa 

pendidikan karakter menjadi lebih penting dari 

sebelumnya di masa kini. Karakter seseorang 

menentukan pikiran, perkataan, dan perbuatannya, 

sehingga jika dia memiliki karakter yang baik, maka 

dia juga akan memiliki pikiran dan perkataan yang 

baik dan akan bertindak dengan cara yang baik.  
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b. Pendidikan Karakter Di Lembaga Pendidikan 

Islam  

Banyak lembaga pendidikan, baik terbuka 

maupun tertutup, bereksperimen dengan pendidikan 

karakter bagi siswanya. Mengapa demikian, karena 

masih banyak organisasi dan sekolah yang lebih 

menekankan pada nilai ujian siswa daripada 

membentuk mereka menjadi individu yang 

berpengetahuan luas dengan serat moral yang kuat 

dan keingintahuan intelektual. Lembaga pendidikan 

umum dan lembaga pendidikan Islam sama dalam 

melakukan pendidikan karakter, tetapi secara khusus 

dibatasi dengan mata pelajaran pendidikan agama 

Islam, dan secara umum para guru menyisipkan 

pendidikan karakter pada mata pelajaran lainnya.
38

 

Pengiriman konten yang tepat waktu, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dapat berdampak 

besar pada perkembangan karakter etis dan moral 

siswa, oleh karena itu sangat penting di dalam kelas. 

Lembaga pendidikan yang tidak berbasis 

Islam seperti sekolah (SD, SMP, dan SMA) 

pendidikan karakternya melalui mata pelajaran PAI, 

dalam lembaga pendidikan Islam (MI, MTs, dan MA) 

memanfaatkan mata pelajaran PKN dan PAI yang 

                                                           
38

 IHusnizar, IKonsep IDidik IDalam IPendidikan IIslam, I(Banda 

IAceh: IBumi IAskara, I2007), Ih. I82. 
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dipecah Akibatnya, ateisme yang biadab 

mendominasi dalam pendidikan Islam kontemporer. 

Sebenarnya masih banyak hal lain yang dapat 

dilakukan untuk mewujudkan pendidikan karakter di 

madrasah. Konsep karakter harus dimasukkan ke 

dalam lebih dari sekedar kurikulum dan strategi 

pengajaran sebuah madrasah. Agar madrasah dapat 

mendidik siswanya dengan baik, maka harus 

memperlakukan pendidikan karakter sebagai nilai 

inti, yang tercermin dalam kegiatan sehari-hari baik 

pengajar maupun siswa.
39

 Misalnya kegiatan 

ekstrakurikuler seperti kerohanian Islam, pramuka, 

dan lain-lain, atau pemberian tugas seperti pembagian 

buku tugas ramadhan di bulan ramadhan agar 

pembelajaran, shalat tarawih, dan amalan lainnya 

dapat berjalan seperti biasa. 

Berikutnya, pendidikan karakter di sekolah 

gereja. Kita sudah tahu bahwa pesantren adalah 

lembaga pendidikan utama negara. Telah melahirkan 

generasi baru pahlawan bangsa yang berakhlak mulia, 

bijaksana, dan karismatik. Untuk membentuk 

kepribadian santri, pesantren menekankan pendidikan 

dan penyempurnaan akhlak. Para santrinya memiliki 

akhlak yang baik karena para santrinya diawasi dan 

                                                           
39  IMuhammad ISuwaid, IMendidik IAnak IBersama IRasulullah, 

I(Surakarta: IPustaka IArafah, I2003), Ih.146. 
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tidak boleh melakukan hal-hal yang menyimpang 

dalam koridor Agama. 

B. Kajian Pustaka 

Untuk melengkapi penulisan skripsi penelitian ini, 

kami akan mengambil beberapa temuan dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kegiatan 

keagamaan di sekolah, antara lain namun tidak terbatas pada 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hani Raihana yang 

berjudul “Pendidikan Karakter dalam Novel Laskar 

Pelangi Krya Andrea Hirata (Prespektif PAI).” 

Penelitian  ini membahas tentang pentingnya pendidikan 

karakter dalam novel Laskar Pelangi, menyoroti 

pentingnya mengembangkan sifat-sifat seperti kasih 

sayang, kesadaran diri, rasa ingin tahu, orisinalitas, 

optimisme, pengendalian diri, kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, menghormati orang lain, dan cinta kasih untuk 

satu sama lain.
40

 Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang saya yaitu membahas tentang karakter di 

dalam buku novel laskar pelangi sedangkan 

persamaannya membahas tentang pendidikan karakter. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah yang 

berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk 

                                                           
40  IHani IRaihana. I“Pendidikan IKarakter Idalam INovel ILaskar 

IPelangi IKarya IAndrea IHirata I(Perspektif IPAI).” ISkripsi, IFakultas 

ITarbiyah IUIN ISunan IKalijaga IYogyakarta, I2007.    
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Karakter Anak Didik di Madrasah Tsanawiyah 

Mambaul’ulum Desa Harapan Makmur Kabupaten 

Bengkulu Tengah”. Penelitian dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah dengan tujuan utama untuk mengetahui 

peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter 

disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah Mambaul'ulum; 

temuan penelitian adalah sebagai berikut: (1) pendidikan 

karakter di Madrasah Tsanawiyah Mambaul'ulum tidak 

seefektif yang seharusnya karena kurangnya sumber daya 

dan dukungan. Ada tiga faktor yang membantu 

membawa pendidikan karakter ke sekolah: adanya tradisi 

sekolah (budaya), kurangnya guru yang memahami 

pendidikan karakter, dan siswa yang tidak menghargai 

pendidikan karakter.
41

 Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang saya yaitu membahas tentang 

tradisi sekolah untuk dukungan dalam membentuk 

karakter disiplin. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Putriani yang 

berjudul “Pendidikan Karakter Disiplin Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 36 Kecamatan Talo Kecil 

Kabupaten Seluma” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pendidikan karakter 

                                                           
41

 INurul IHidayah, IPeran IGuru IAkidah IAkhlak IDalam IMembentuk 

IKarakter IAnak IDidik Idi IMadrasah ITsanawiyah IMambaul’ulum, I(Prodi: 

IPendidikan IAgama IIslam, IInstitut IAgama IIslam INegeri IBengkulu, I2017). 



 
 

44 
 

diimplementasikan di dalam kelas di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 36 dan bagaimana guru diajarkan untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter di dalam 

kelas. Pertanyaan penelitian meliputi (1) pendidikan 

karakter melalui pendidikan agama Islam, yang 

menggunakan berbagai metode pengajaran dan 

mencakup pemikiran tentang apa yang akan diajarkan 

kepada siswa dan bagaimana mereka akan diajarkan, dan 

(2) hubungan antara pendidikan karakter dan bentuk 

pendidikan lainnya. pendidikan. (2) Pendidikan karakter 

disiplin mengadaptasi media pembelajaran sebagai alat 

bantu penyampaian pesan yang efektif dengan memilih 

format yang sesuai dengan pelajaran yang diajarkan. Ini 

mungkin termasuk, misalnya, penggunaan alat bantu 

visual seperti gambar dan video.
42

 Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian saya yaitu membahas tentang 

pendidikan karakter disiplin mengadaptasi media 

pembelajaran sebagai alat bantu penyampaian pesan yang 

efektif, sedangkan persamaannya sama-sama membentuk 

karakter dalam Pendidikan Agama Islam. 

 

                                                           
42

 IAni IPutriani, IPendidikan IKarakter IDisiplin IPada IMata 

IPelajaran IPendidikan IAgama IIslam IDi ISekolah IMenengah IPertama 

INegeri I36 IKecamatan ITalo IKecil IKabupaten ISeluma, I(Prodi: IPendidikan 

IAgama IIslam I, IInstitut IAgama IIslam INegeri IBengkulu, I2017). 
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Tabel: 2.1 

Kajian Pustaka 

No Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. Hani 

Raihana, 

2007 

Pendidikan 

Karakter Dalam 

Novel Laskar 

Pelangi Krya 

Andrea Hirata 

(Prespektif PAI) 

Perbedaannya 

adalah peneliti 

Hani Raihana 

lebih 

menekankan 

kepada 

pendidikan 

karakter dalam 

novel laskar 

pelangi 

sedangkan 

peneliti lebih 

menekankan 

di sekolah 

SMP Negeri 

03 Bengkulu 

Tengah 

Persamaan 

penelitian 

Hani Rihana 

dan peneliti 

lakukan adalah 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pendidikan 

karakter 

sedangkan 

yang peneliti 

lakukan adalah 

melihat proses 

pembinaan 

karakter 

religius di 

SMP Negeri 

03 Bengkulu 

Tengah  

2. Nurul 

Hidayah, 

2017 

Peran Guru 

Akidah Akhlak 

Dalam 

Membentuk 

Karakter Anak 

Didik Di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Mambaul’ulum 

Desa Harapan 

Makmur 

Kabupaten 

Bengkulu Tengah 

Perbedaannya 

adalah peneliti 

Nurul Hidayah 

lebih 

menekankan 

pada Peran 

Guru Akidah 

Akhlak Dalam 

Membentuk 

Karakter 

sedangkan 

peneliti lebih 

menekankan 

pada 

pembinaan 

karakter 

religius di 

SMP Negeri 

03 Bengkulu 

Tengah 

Persamaanya 

adalah sama-

sama meneliti 

di sekolah  
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3. Ani 

Putriani, 

2017 

Pendidikan 

karakter disiplin 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan agama 

islam di sekolah 

menengah 

pertama negeri 36 

kecamatan talo 

kecil kabupaten 

seluma 

Perbedaannya  

Adalah 

peneliti Ani 

Putriani lebih 

memfokuskan 

pada 

Pendidikan 

karakter 

disiplin pada 

mata pelajaran 

pendidikan 

agama islam 

sedangkan 

peneliti 

menambahkan 

pembinaan 

karakter 

religius 

Persamaannya 

adalah sama-

sama meneliti 

disekolah dan 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

karakter dalam 

pendidikan 

agama islam   

 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut definisi Sugiyono, model proses berpikir 

menggambarkan bagaimana sebuah teori berhubungan 

dengan banyak faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah utama.
43

Dalam melakukan penelitian tentang 

“pembinaan karakter religious pada siswa dalam pendidikan 

agama islam (PAI) di SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah” 

maka peneliti melakukan dilapangan sesuai dengan kerangka 

berfikir sebagai pedoman dimulai dengan memahami judul 

pembinaan karakter berupa sopan santun dalam perkataan. 

Momen-momen yang menggugah pikiran berlimpah 

sepanjang penyelidikan ini: 

                                                           
43  ISugiyono, I“Metode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, Idan 

IR&D.” I(Bandung: IAlfabeta ICV, I2017), Ih. I60. 



 
 

47 
 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikif 

 

 

 

 

 

 

 

Pembinaan karakter siswa 

dalam PAI 

1. Pembinaan karakter guru 

kepada siswa di sekolah. 

2. Mengetahui factor 

pendukung dan 

penghambat guru dalam 

membina karakter siswa. 

3. Kedisiplin mematuhi 

peraturan yang di 

terapkan dalam 

lingkungan sekolah. 

Dalam lingkungan sekolah 

1. Mengetahui sikap siswa 

terhadap guru di 

sekolah. 

2. Mengetahui tingkah 

laku siswa kepada guru 

dan teman-teman di 

sekolah. 

3. Guru masih kesulitan 

dalam membina 

karakter siswa  

Siswa SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian kualitatif adalah sebuah model penelitian 

yang prosedur dan metodologinya sangat spsesifik, didasari 

teori korespondensi sebagai teori kebenaran ilmiahnya, serta 

sangat menghargai keragaman data lapangan tanpa tendensi 

untuk melakukan generalisasi. Dalam kualitatif, peneliti lebih 

focus untuk memaknai fenomena atau kejadian secara umum 

dalam kehidupan social.
44

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang 

sebagian besar bersifat kualitatif. Menurut Moleong Bogdan 

dan Taylor, metode penelitian kualitatif adalah metode yang 

menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis 

atau catatan dari orang dan organisasi nyata.
45

 

Informasi yang dikumpulkan untuk penelitian ini tidak 

berupa angka; sebaliknya, ini adalah kumpulan deskripsi 

tekstual dan bukti fotografis. Oleh karena itu, temuan 

penelitian ini berupa uraian atau gambaran deskriptif tentang 

upaya penguatan karakter siswa melalui pendidikan agama 

Islam di SMPN 03 Kecamatan Tenggara Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian termasuk 

                                                           
44 Dede Rosyada,  Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu 

Pendidikan,(Jakarta Kencana. 2020) hal.28 
45  ILexy IJ IMoleong. IMetodologo IPenelitian IKuantitatif Idan 

IKualitatif I(Bandung IRosdakarya. I2009) Ihal.4 
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penggunaan arena bermain. Dimana para akademisi terjun 

langsung ke lapangan untuk melakukan penelitiannya.
46

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Obyek dalam penelitian mengambil tempat di 

Bengkulu Tengah, tepatnya di SMPN 03 Bengkulu 

Tengah, terletak di Jl. Raya Bengkulu-Curup km 12,5, 

Kembang Seri, Kec. Talang Empat, Kab. Bengkulu 

Tengah  Kode Pos: 38385.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian 

ini dilaksanakan tanggal dikeluarkannya surat izin 

penelitian untuk melakukan penelitian ke SMP Negeri 

03 Bengkulu Tengah pada tanggal 20 Juli sampai dengan 

30 September 2022. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh sebagai kenyataan sebagai bahan 

sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang 

benar, dan keterangan atau bahan dipakai untuk penalaran 

dan penyelidikan. Oleh karena itu, ada beberapa data sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
46 I46 ILexy IJ IMoleong. IMetodologo IPenelitian IKuantitatif Idan 

IKualitatif I(Bandung IRosdakarya. I2009) Ihal.26 
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1. Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan pada 

awal proyek penelitian; itu termasuk kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang dilihat atau didengar, dan 

kemudian didokumentasikan melalui catatan tertulis, 

rekaman audio, dan foto. Peneliti mengandalkan data 

primer karena dikumpulkan dari mereka yang paling 

mungkin memiliki pengetahuan tentang topik yang 

dibahas: guru PAI dan Bimbingan Bimbingan di SMP 03 

Bengkulu Tengah setelah penerapan kurikulum baru. 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan data primer 

dari banyak guru di SMPN 3 di Bengkulu Tengah. 

2. Data Sekuder  

Data generasi kedua adalah kumpulan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada 

(peneliti sebagai tangan kedua). Dokumen yang merinci 

nama dan istilah di kantor administrator sekolah, fasilitas 

sekolah, dosen, dan siswa di SMPN 03 Bngkulu Tengah, 

antara lain, dapat diperoleh dari TU. 

 

D. Fokus Penelitian  

Agar penelitian ini berkembang dengan cara yang 

bermanfaat dan memberikan hasil yang diinginkan, masalah 

ini fokus pada bentuk pembinaan pendidik dalam 
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menghadapi karakter sopan santun dalam berbicara dan sikap  

siswa di SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah 

E. Teknik pengumpulan data  

Ada beberapa cara untuk mengumpulkan data 

semacam ini, dan semuanya digunakan dalam penelitian 

ini: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang kelakuan manusia terjadi 

dalam kenyataan.
47

 Observasi merupakan aktivitas 

pengamatan terhadap suatu objek secara cermat di lokasi 

penelitian, serta mencatat secara sistematis mengenai 

gejala-gejala yang diteliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

observasi adalah SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah. 

Pada awal observasi dilaksanakan tepatnya bulan Juli, 

penulis masih melihat prilaku tidak baik dari sisawa-

siswi di SMPN 03 Bengkulu Tengah seperti siswa yang 

berantam disekolah, ribut dikelas saat diberi tugas oleh 

guru, dan berkata kasar dengan teman. Observasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi bagaimana 

pembinaan karakter siswa melalui Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 03 Bengkulu Tengah.  

2. Wawancara (Interview) 

                                                           
47 INasution, IMetode IResearch, I(Jakarta: IBumi IAksara, I2004), 

Ih. I106. 
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Wawancara adalah salah satu metode 

pengumpulan data melalui saluran komunikasi, yaitu 

melalui hubungan pribadi langsung antara pengumpul 

data (pewawancara) dan sumber data (responden).
48

 

Pertemuan akan dilakukan baik dengan PAI maupun 

fakultas BK (selanjutnya dalam tulisan ini disebut Guru 

BK). Ketika pembicaraan putaran pertama gagal 

menyelesaikan semua masalah yang belum terselesaikan, 

para pihak setuju untuk bertemu lagi pada waktu dan 

tanggal yang disepakati bersama.
49

 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi meliputi pengumpulan 

informasi dari berbagai sumber antara lain laporan, 

transkrip, buku, artikel surat kabar, majalah, dan agenda 

rapat.
50

 

Untuk memperkuat data yang diperoleh dari 

lapangan, diperlukan dokumentasi untuk penelitian ini. 

Ini termasuk mengumpulkan informasi seperti statistik 

pendaftaran siswa, detail biografi guru, dan jumlah 

dokumen. Pendokumentasian penelitian juga meliputi 

pengambilan foto pertemuan antara penyidik dengan 

                                                           
48  IRianto IAdi, IMetodologi IPeneltian ISosial Idan IHukum, 

I(Jakarta: IGranit, I2004), Ih. I72. 
49 INurul IZariah, IMetodologi IPenelitian ISosial Idan IPendidikan, 

I(Jakarta: IBumi IAksara, I.2009), Ih. I182. 
50 ISuharsimi. IArikunto, IProsedur IPenelitian: ISuatu IPendekatan 

IPraktik, I(Jakarta: IRineka ICipt,2002) IH.148 
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guru PAI dan beberapa siswa yang kini sedang 

didisiplinkan perbuatannya. 

F. Uji Keabsahan Data  

Apa yang dimaksud Moleong ketika dia berbicara 

tentang kehabisan data adalah bahwa setiap situasi harus 

memenuhi serangkaian kriteria tertentu: 

1. Menampilkan nilai sebenarnya. 

2. Langkah pertama adalah menyediakan dasar untuk 

implementasi dan adopsi secara luas. 

3. Memungkinkan keputusan eksternal dibuat berdasarkan 

konsistensi proses dan keandalan pertemuan dan 

keputusan.  

Studi ini menggunakan metode berikut untuk menilai 

keandalan data:  

a. Ketekunan pengamatan 

Menyediakan kumpulan data lengkap dengan 

menggunakan keterampilan seorang ahli statistik 

melibatkan pengumpulan dan pembacaan dari sumber 

data penelitian yang andal untuk mengisolasi 

informasi spesifik yang diperlukan. Setelah itu, 

deskripsi yang tepat dapat diperoleh untuk digunakan 

dalam analisis dan penarikan kesimpulan. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik untuk menguji 

kehandalan data penelitian dengan cara membandingkan 
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dan mengkontraskan berbagai rancangan penelitian, 

kerangka teori, serta metode pengumpulan dan analisis 

data. Untuk itu, Moeleong membagi teknik pemeriksaan 

keakuratan data ke dalam kategori triangulasi berbasis 

sumber, triangulasi berbasis metode, dan triangulasi 

teori. Triangulasi menggunakan sumber berarti 

membandingkan dan memeriksa reliabilitas denominasi 

terbalik dari informasi yang dikumpulkan menggunakan 

jumlah waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kuantitatif. 

Menurut Patton, ada dua pendekatan untuk 

menggunakan triangulasi sebagai metode: 

1) Analisis statistik keandalan temuan penelitian dan 

efektivitas berbagai metode pengumpulan dan 

analisis data 

2) Kredibilitas beberapa sumber data dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan yang sama. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, 

kategoro dan satuan uraian dasar. Dapat membedakannya 

dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan 

terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari 

hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. 
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Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisisdata 

sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk 

menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) 

seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 

memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja.
51

 

Setelah semua data terkumpul melalui proses 

pengumpulan data, kemudian dianalisis untuk menarik suatu 

kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi satu variabel hasil 

penelitian. Informasi dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam 

format faktual atau persuasif.  

 

                                                           
51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya), Hal.208 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 03 

Bengkulu Tengah 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 03 

merupakan sekolah yang berada di bawah naungan 

kementrian pendidikan dan kebudayaan. SMP Negeri 03 

Bengkulu Tengah  didirikan  pada tanggal  01 Juli 1981 

yang beralamatkan di Jalan Raya Bengkulu Curup KM 

12,5 Kembang Seri. Pada tahun 2016 SMP Negeri 03 

bengkulu tengah terakreditasi A, SK izin operasional 

pada tanggal 27 November 2012 dan dengan luas tanah 

1.650 M
2
.  

Adapun nama-nama kepala sekolah SMP Negeri 

03 Bengkulu Tengah sebagaimana pada tabel berikut ini: 

Tabel: 4.1 

NAMA DAN MASA JABATAN KEPALA SEKOLAH 

No Nama Masa Jabatan 

1 A. Kadir 1981 s/d 1990 

2 Drs. Zinal Latif 1990 s/d 1997 

3 Drs. Harmen 1997 s/d 2001 

4 Drs. Bustami 2001 s/d 2004 

5 Drs. Mardi Sasono 2004 s/d 2008 

6 Rahmin, S.Pd 2008 s/d 2010 

7 Drs. Asri 2010 s/d 2015 
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8 Herix Melchi, S.Sn 2015 s/d 2019 

9 Supriyanto, S.Pd 2019 s/d sekarang 

Sumber: Dokumen dari SMPN 03 Bengkulu Tengah Tahun 2022 

2. Visi dan misi SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah 

1) Visi  

a) Berbudi pekerti luhur dan berjiwa social. 

b) Unggul dalam bidang akademik dan non 

akademik. 

c) Unggul dalam perolehan nilai ujian nasional. 

d) Terwujudnya prinsip keteladanan dalam 

pengamalan ajaran agama, pembinaan karakter 

dan pengembangan budaya. 

2) Misi  

a) Membentuk pribadi yang santun dan disiplin 

belajar peserta didik melalui pembinaan 

kesiswaan dan keagamaan. 

b) Meningkatkan prestasi akademik dan non 

akademik yang kompetitif. 

c) Mengoptimalkan PBM dan BK serta evaluasi 

pembelajaran terukur, lengkap dan terpadu. 

d) Menerapkan pendidikan berbasis keunggulan 

local berdasarkan potensi daerah yang 

terintegrasi dengan mata pelajaran. 

e) Menggunakan TIK dalam pembelajaran dan 

manajemen sekolah. 



 

58 
 

f) Menjalin kemitraan dengan lembaga 

pendukung, masyarakat dan stakeholders 

melalui komite sekolah. 

3. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 03 Bengkulu 

Tengah 

SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah memiliki 

sarana dan prasarana seperti komputer dan buku 

pelajaran untuk menunjang kegiatan pembelajaran: 

Table 4.2 

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah  1 Baik  

2. Ruang Guru 1 Baik  

3. Ruang UKS  1 Sedang rehap 

4. Ruang TU 1 Baik  

5. Ruang Osis 1 Baik  

6. Ruang Perpustakaan 1 Baik  

7. Laboratorium TIK 1 Baik 

8. Laboratorium IPA 1 Baik 

9. Ruang Kelas VII – IX 18 Baik 

10. Kamar Mandi / WC 

Siswa 

8 Baik 

11. Kamar Mandi / WC Guru 2 Baik 

12. Pos Satpam 1 Baik  

13. Koperasi 1 Baik 

14. Gudang 1 Baik  

15. Rumah Penjaga Sekolah 1 Baik 

16. Kantin 6 Baik  

17. Mushola  1 Baik  

Sumber : Dokumen SMPN 03 Bengkulu Tengah 
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4. Daftar Nama Guru dan Karyawan SMP Negeri 03 

Bengkulu Tengah 

Tabel berikut memberikan rincian lebih rinci dari 

47 dosen dan pegawai SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah 

untuk tahun ajaran berikutnya, berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi: 

Table 4.3 

Data Guru Dan Karyawan SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah 

No Nama JK Jabatan 

1. Supriyanto, S.Pd. L Kepala Sekolah 

2. Evy kusnadi, S.Pd., M.A L Waka Kurikulum 

3. Jumirah, S.Pd., M.Pd. P Waka Kesiswaan 

4. Misjuita, S.Pd. P Guru 

5. Arlidaini, S.Pd., M.Pd. P Guru 

6. Emi Hartati, S.Pd., M.Pd. P Guru 

7. Eritawati, S.Pd. P Guru 

8. Drs. Hj. Asti Eliza P Guru 

9. Amrina, A.Md. P Guru 

10. Drs. H.M. Umar, M.Pd. L Bimbingan Konsling 

11. Sri Rejeki Budi Agung, A.P. P Guru 

12. Karim Amrullah, S.Pd. L Guru 

13. Nina Deswita, S.Pd. P Guru 

14. R. Gunadi, S.Pd. L Bimbingan Konsling 

15. Kartini, S.Ag. P Guru 

16. Fitria Susanti, S.Pd. P Guru 

17. Ety Kurniati, S.Pd. P Guru 

18. Arnita, S.Kom. P Guru 

19. Novia Eryani, S.Pd. P Guru 

20. Susanti, S.Pd. P Bimbingan Konsling 

21. Popiana, S.Pd. P Guru 

22. Santoni, A.Md. L Guru 

23. Mardianto A, S.Pd. L Guru 

24. Devi Sulastri, S.Pd. P Guru 

25. Suraya, S.E. L Guru 

26. Devilia Sari Busanti. S.Pd. P Guru 

27. Citra Yuliana, S.Pd. P Guru 

28. Tika Nurul Hidayati, S.Pd.I. P Guru 
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29. Dwi Agus Sartika, S.Pd. P Guru 

30. Deri Hanggara, S.Pd. L Guru 

31. Ferdani Kusuma, S.Pd. L Guru 

32. Rahmat Rabiul Putra, S.Pd. L Guru 

33. Siti Zubaidah, S.Pd. P Bimbingan Konsling 

34. Fresty Ayu Lestari, S.Pd. P Guru Honor Daerah 

35. Ajeng Lentika Sari, M.Pd. P Guru Honor Daerah 

36. Ana Khoirun Nisa, S.Pd.I. P Guru Honor Daerah 

37. Vofhi Putrina, S.Pd.I. P Guru Honor 

38. Meta Selvia Defi, S.Pd. P Guru Honor 

39. Purnamasari, S.Pd.K. P Guru Honor 

40. Piti Pitriyani, S.Pd. P Guru Honor 

41. Elia  P Kepala TU 

42. Kiki Indrawati, S.S. P Honor 

43. Selfi Oktariani,S.Pd. P Honor 

44. Wike Trisnawati, S.Pd. P Honor 

45. Suradi  L Penjaga Sekolah 

46. Yusna  P Kebersihan Sekolah 

47. Joko Muryanto, S.T. L Scurity  

Sumber: Data dari SMPN 03 Bengkulu Tengah 

5. Keadaan siswa 

Hasil observasi dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah berjumlah 454 

siswa, terdiri dari 234 siswa laki-laki dan 220 siswa 

perempuan. Mereka dibagi menjadi delapan kelas yang 

berbeda, yaitu kelas VII sebanyak 147 siswa, VIII 

sebanyak 150 siswa, dan kelas IX sebanyak 157 siswa. 

Lihat tabel di bawah untuk info lebih lanjut: 
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Tabel 4.4 

Data Siswa SMPN 03 Bengkulu Tengah Tahun Ajaran 

2022/2023 

 
No Tingkat 

Kelas 

L P Total  

1 VII A  12 13 24 

2 VII B 10 15 25 

3 VII C 9 18 27 

4 VII D 12 11 23 

5 VII E 13 10 23 

6 VII F 14 10 24 

7 VIII A 9 15 24 

8 VIII B 14 15 29 

9 VIII C 17 7 24 

10 VIII D 15 10 25 

11 VIII E 13 10 23 

12 VIII F 17 8 25 

13 IX A 10 21 31 

14 IX B 13 12 25 

15 IX C 15 12 27 

16 IX D 13 13 26 

17 IX E 14 10 24 

18 IX F 14 10 24 

                     Total  234 220 454 
 

Sumber : Dokumen SMPN 03 Bengkulu Tengah T.A 2022 

 

B. Analisis Data 

1. Pelaksanaan Pembinaan Karakter Pada Siswa 

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP 

Negeri 03 Bengkulu Tengah 

Pembinaan karakter di sekolah merujuk pada 

banyaknya inisiatif yang dilakukan oleh para pendidik 

untuk membentuk kepribadian siswa. Konsep serupa 

dengan "pembangunan" termasuk "konstruksi" atau 
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"bangunan" dalam filsafat. Pembentukan budaya sekolah 

kini menjadi perbincangan hangat. Budaya masyarakat 

akhlak merupakan salah satu yang dipilih oleh para 

siswa sekolah tersebut. Konsep "pengembangan budaya 

sekolah" muncul dari konteks ini. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

seperti wawancara, observasi, dan dokumen untuk 

mengumpulkan informasi dan bukti yang diperlukan 

untuk penelitian ini. Meskipun demikian, instruktur di 

SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah menjadi subjek 

penelitian ini. Namun, hasil pertemuan penulis dengan 

data dapat dilihat dengan cara berikut: 

1. Tujuan Dari Pendidikan Karakter 

Tujuan pendidikan karakter adalah 

menanamkan kepada siswa pengetahuan, 

pemahaman, dan pedoman moral untuk hidup sesuai 

dengan seperangkat karakter yang telah ditentukan. 

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membantu 

membentuk dan mengasah kekuatan individu 

sepanjang waktu sehingga mereka dapat menuju ke 

arah yang positif dalam kehidupan. 

Data berikut diperoleh dari wawancara 

dengan guru PAI di SMP Negeri 03 Bengkulu 

Tengah: 

“Sesuai dengan UU sisdiknas kalau misalnya 

sudah sesuai dengan adanya tujuan pendidikan 
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karakter tersebut yang berfungsi untuk 

membentuk anak berakhlak mulia, berbudi 

pekerti luhur yang penting harus sesuai dengan 

UU diknas tentang tujuan pendidikan.”
52

 

 

“Pendidikan karakter ibaratnya anak itu 

mengetahui karaktertu ada pada dirinya sendiri 

itu yang mana masuk ke karakter seperti apa 

jadi, sehingga kalau misalnya mereka tau kalau 

mereka tidak nurut berarti mereka butuh untuk 

dibentuk bagaimana karakternya itu agar 

menjadi yang lebih baik tapi susah merubah 

karakter paling usaha maksimalnya kerjasama 

dengan orang tuanya itupun kalau orang tuanya 

sinkron kalau orang tuannya sama-sama peduli 

dengan pendidikan ada orang tuanyakan 

sekolahkan sudah aman tapi tidak tau apa yang 

anak mereka lakukan di sekolah orang tuapun 

harus ikut adil dan juga jangan hanya 

menyekahkan pada sekolah.”
53

 

Berdasarkan hasil wawancara dan data 

yang ditampilkan di atas, jelas bahwa pendidikan 

karakter sangat dihargai di SMPN 03 Bengkulu 

Tengah. Ini agar guru dapat membentuk siswa 

mereka menjadi orang yang lebih baik yang 

mampu bekerja sama dengan orang dewasa bila 

diperlukan. 
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2.  Fungsi Dari Pembentukan Karakter 

Tujuan pengembangan karakter adalah 

membantu membentuk kemampuan dasar anak 

untuk berperilaku dan berpikir yang baik. Dengan 

tujuan utamanya adalah untuk memperkuat dan 

memupuk identitas multikultural pemuda suatu 

bangsa. Selain itu, pendidikan karakter membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan perbuatan 

baik mereka sendiri dan perbuatan baik dunia, 

membuat semua orang menjadi lebih baik. 

Berikut ringkasan diskusi kami dengan 

beberapa instruktur berdasarkan data yang kami 

kumpulkan: 

“Sangat banyak artinya anak bisa mengendalikan 

diri mereka untuk berperilaku yang tidak baik 

atau mencegah mereka agar tidak melakukan 

hal-hal yang negatif, apabila karakternya sudah 

terbentuk dengan bagus berarti secara pribadi 

mereka siap menghadapi kehidupan yang 

sekarang misalnya pelecehan seksual, bullying 

peristiwa yang seperti itu sangat luar biasa 

dampaknya ketika anak sudah mempunyai 

karakter yang bagus otomatis anak-anak 

tersebut tidak melakukan hal-hal yang seperti 

itu.”
54

 

 

“Memberikan gambaran kepada peserta didik 

yang jelas ketika kita memang mempunyai 

karakter buruk kita tau ternyata iniloh 

                                                           
54
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karakternya ada yang baik dan buruk bisa 

merubahlah ibaratnya untuk memberi 

pengertian kepada mereka tentang karakter 

yang mereka miliki.”
55

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para 

informasi di atas dapat dipahami bahwa sangat 

penting pembentukan karakter siswa di smpn 03 

bengkulu tengah karena dengan adanya pembinaan 

tersebut agar siswa tidak salah langkah dalam 

bergaulan pada masa sekarang. 

3. Karakter Siswa  Dalam Mengikuti Pelajaran PAI Di 

Sekolah 

Karakter seseorang merupakan nilai esensial 

yang membentuk identitasnya; itu mungkin dibentuk 

oleh faktor-faktor seperti asuhan atau genetika 

mereka, dan itu memanifestasikan dirinya dalam 

pikiran dan tindakan mereka sepanjang kehidupan 

sehari-hari mereka, memisahkan mereka dari orang 

lain. 

Informasi berikut dikumpulkan melalui 

wawancara dengan beberapa instruktur berdasarkan 

tanggapan mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 
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“Macam-macam  karakternya kita tidak bisa 

menyamakan sikap siswa kalau maunya semua 

guru punya anak didik yang karakter semuanya 

bagus tapi tidak mungkin, memang bermacam-

macam dan itupun secara keilmuan sudah kita 

pelajari di bangku perkuliahan bahwa perilaku 

anak juga di pengaruhi lingkungan dan orang tua, 

orang tua yang kasar akan membentuk anak yang 

kasar maka itu akan berlaku di sekolah tidak 

berani sama gurunya sama temanya mereka kasar 

begitu juga dengan lingkungan jika berteman 

dengan anak yang negative otomatis mereka ikut 

dengan temanya itu jadi, lingkungan juga 

mempengaruhi untuk karakter anak.”
56

 

 

“Macam-macam kalau karakter siswa siswa ini 

macam-macam modelnya namanya manusia ada 

yang nakal, pendiam, penurut, kreatif dan ada 

kadang pura-pura di depan kita penurut padahal 

keras hatinya itulah karakter manusia bermacam-

macam yang kita hadapi sehari-hari menghimpun 

anak-anak ini mengajari anak ini kalau ibu 

mengajari agama ini lebik ke penerapan akhlak 

kalau  menurut ibu teori penting juga cuman ibu 

tidak terlalu focus dengan teori lebih 

memfokuskan ke akhlak agar anak bisa bersikap 

tatakrama yang bagus, sopan santun.”
57

 

 

“Kelas yang saya pegang Alhamdulillah 

karakternya masih bisa diatur kitakan 

mempunyai beberapa cara yaitu ada cara halus 

dulu tidak langsung dengan cara kasar kalau 

sudah bisa digunakan dengan cara halus ya kita 

gunakan cara halus diberi pengertian, perhatian 
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seperti itu kalau dengan dua cara itu tidak bisa 

dilakukan,  baru kita lakukan cara yang kasar 

tadi, saat pelajaran berlangsung tergatung dengan 

gurunya bagaimana cara dia menguasai kelas jadi 

walaupun ruangannya kecil atau besar harus 

pintas untuk menjadi perhatian siswanya agar 

tidak asik sendiri pada saat guru sedang 

menjelaskan bila perlu siswa yang ribut di 

panggil untuk jelaskan kembali apa yang dibahas 

dengan gurunya tadi jadi, kalau seperti itu siswa 

tersebut focus dalam mengikuti pelajaran.”
58

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan di atas, dapat dipahami bahwa karakter 

dalam pembelajaran selalu diterapakan oleh guru di 

dalam kelas, agar anak terbiasa untuk berperilaku 

sopan dan santun terhadap guru dan temannya. 

Adapun contohnya seperti berbicara  dengan bahasa 

yang baik dan benar dengan guru maupun teman, 

tidak boleh berkata kotor pada saat menghadap guru. 

4. Penyebab Siswa Berkata Kurang Baik Dengan Guru 

Maupun Temannya  

Bahasa kasar yang dikeluarkan oleh siswa 

tentunya tidak diperoleh begitu saja, tetapi adanya 

proses pemerolehan dari pengalaman-pengalaman 

yang terjadi dalam hidupnya, selama pandemi 

mereka belajar di rumah banyak menemukan bahasa 
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sehari-hari mulai dari mendengarkan orang tua 

berbicara kasar, mengikuti temannya, sampai 

akhirnya menjadi sebuah kebiasaan menirukan 

bahasa yang didengarnya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru dapat dilihat sebagai 

berikut: 

“Itu sebenarnya bawaan anaknya masing-masing 

bisajadi pengaruh selama ini tidak sekolah 

penaruh hp penyebab anak berkata kurang baik 

itu banyak bisa contoh dari kawan bisa dari 

media social bisa juda mendengarkan perkataan 

orang tuanya sendiri di rumah banyak 

penyebabnyakan.”
59

 

 

“Kurangnya teguran dan perhatian sehingga anak 

itu ketika dia melakukan kesalahan dia 

menganggap itu bukan kesalahan tapi kebiasaan 

nah kalau kebiasaan baik ya nggak papa 

kebalikannya kalau kebiasaannya yang buruk 

harus ditegur, diperhatikan, dan juga diberi 

motivasi oh ternyata itu bukan kebiasaan yang 

baik.”
60

 

 

“Terutama pengaruh lingkungan saat belajar 

selama di rumah pengaruh teman-temannya 

juga, karena sudah lama belajar di rumah jadi 

saat masuk sekolah mereka tidak ada merasa 

segan ketika ketemu dengan guru.” 
61
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa guru dan guru BK diatas, dapat dipahami 

bahwa siswa tersebut bisa berkata kurang baik 

kepada guru maupun temannya yaitu pengaruh 

lingkungan dan bahasa sehari-hari mereka selama 

dirumah, pengaruh keluarga juga bisa sebab bahasa 

yang di ucapkan oleh orang tua itu bisa 

mencontohkan anak tersebut untuk berbicara yang 

baik maupun tidak baik dengan orang lain terutama 

kepada guru dan temannya. 

5. Bentuk Pembinaan Karakter Pada Siswa SMP 

Negeri 03 Bengkulu Tengah 

Pembinaan karakter di sekolah berarti 

berbagai upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

rangka pembentukan karakter siswa untuk 

pembentukan karakter siswa agar menjadi lebih 

baik. Pembinaan merupakan filosofi yang identik 

dengan pengembangan kepribadian siswa melalui 

implementasi praktik pedagogik pembentukan dan 

pengembangan karakter. Hasil pertemuan dengan 

instruktur dapat dilihat pada tabel di bawah ini:   

“Kami masuk ke kelas-kelas untuk memberi 

nasihat kepada siswa dan memberi teguran 

terhadap siswa yang bermasalah, kami 

membina siswa di sekolah  dengan cara 

menegur jika teguran tersebut tidak bisa 

merubah sikap siswa yang bermasalah terpaksa 
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kami memberikan sanksi kepada siswa agar 

mereka merasa punya efek jera apa yang 

mereka lakukan di sekolah.”
62

 

 

“Pada dasarnya permasalahan di sekolah yang 

tidak begitu berat yaitu seperti bolos, alpa itu 

masih bisa diatasi dengan  ditegur dan diberi 

nasihat, namun dengan memberi teguran kepada 

siswa belum cukup karena kenapa, siswa 

tersebut karakternya berbeda-beda  jika sudah 

di tegur hari ini nanti hari berikutnya mereka 

mengulangi lagi oleh karena itu, siswa 

diperlukan bimbingan atau diberi efek jera.”
63

 

 

“Bentuk pembinaan kami, dalam pembelajaran 

agama islam di dalam kelas yaitu dengan cara 

membahas materi menggunakan metode drama 

yang akan melatih siswa-siswi  untuk 

mengetahui tentang akhlak, sejarah, dan tauhit 

dari materi tersebut di praktekkan dalam kelas 

dari sanalah karakter siswa bisa terbentuk dan 

tahu tentang akhlak jujur, menepati janji dan 

masih banyak lagi.”
64

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa 

guru dapat dipahami bahwa karakter siswa berbeda-

beda, dalam suatu hal yang mereka lakukan itu tidak 

baik akan di tegur kepada gurunya apabila teguran 

tersebut tidak mampu untuk mengatasinya guru di 
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sekolah memberi sanksi terhadap siswa yang 

melakukan kesalahan agar memberi efek jera. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru PAI 

Dalam Membina Karakter Siswa Di SMP Negeri 03 

Bengkulu Tengah 

a. Factor pendukung dan penghambat guru dalam 

pembinaan karakter pada siswa. 

Peran guru dalam membentuk kepribadian 

siswa di zaman modern ini tidak lepas dari adanya 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor-faktor 

yang membantu dan menghambat seorang guru 

dalam membentuk kepribadian siswanya diuraikan 

dalam paragraf berikut. 

Keberhasilan upaya seorang guru untuk 

membentuk kepribadian siswa mereka setelah 

pengenalan norma baru bergantung pada sejumlah 

faktor, tetapi tidak lebih dari tingkat dukungan yang 

mereka dapatkan dari rekan dan administrasi mereka. 

Berikut ini adalah beberapa alasan mengapa 

demikian: 

1) Adanya peran aktif dari bapak dan ibu guru 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anaknya merupakan syarat penting bagi 

keberhasilan proses pendidikan dan pembentukan 

jati diri siswa di sekolah. Karena orang tua guru 
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berperan sebagai pembina dan pengawas 

langsung di lapangan. Oleh karena itu, dijamin 

peran guru dalam membentuk karakter anak didik 

akan berhasil dilaksanakan jika ayah dan ibu 

guru ikut aktif dalam proses pendidikan. 

2) Peran aktif dari orang tua siswa 

Menerapkan pendidikan karakter dalam 

mengajarkan siswa bagaimana berbicara dengan 

jelas dan tenang tidak hanya membutuhkan 

pemupukan sifat-sifat tersebut di kelas tetapi juga 

memantau perkembangannya di rumah bersama 

keluarga. Oleh karena itu peran lansia dalam 

lingkungan keluarga sangat menentukan dalam 

proses ini. 

3) Kesadaran para siswa 

Hal yang paling menonjol dari bentuk 

dukungan lain adalah kesadaran siswa sendiri 

bahwa mereka dapat menggunakan apa yang 

telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-

hari untuk bersikap baik dan menghormati guru 

dan teman sebayanya. Ini telah memberi guru 

kekuatan yang luar biasa dalam membentuk 

kepribadian siswa mereka melalui instruksi. 
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b. Factor penghambat 

Hambatan tidak dapat dihindari dalam setiap 

program atau kegiatan, namun dalam hal ini 

hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

dapat diatasi dengan perencanaan dan dedikasi yang 

baik. Faktor pembatas dalam hal ini adalah: 

1) Factor keluarga 

Lingkungan keluarga seseorang, termasuk 

gaya pengasuhan orang tua mereka, keadaan 

keuangan keluarga, volume argumen mereka di 

rumah, dan sebagainya, dapat berdampak 

signifikan pada perkembangan dan kesejahteraan 

anak. 

2) Factor lingkungan  

Guru BK SMPN 03 menuturkan bahwa:  

“Karena anak-anak ini sudah lama tidak 

bersekolah atau sudah lama melakukan 

homeschooling, guru mereka sangat membenci 

mereka dan mereka tampaknya tidak terlalu 

peduli dengan apa yang mereka katakan. 

Lingkungan sosial siswa merupakan faktor 

penting dalam pendidikan mereka, tetapi iklim 

sosial saat ini tidak kondusif untuk belajar.” 
65
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Tentu saja, siswa tidak menghabiskan seluruh 

waktunya di lingkungan sekolah. Siswa menghabiskan 

sebagian besar waktunya di luar sekolah, namun kurangnya 

dukungan masyarakat untuk pengembangan karakter siswa 

dalam pidato mereka menimbulkan hambatan serius bagi 

pendidikan. Terutama pengaruh berat terhadap perubahan 

lingkungan yang tidak sesuai dengan etika dan norma yang 

berlaku. 

C. Katerbatasan Penelitian 

1. Bentuk Pembinaan Karakter Pada Siswa Dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 03 

Bengkulu Tengah 

Tujuan pengembangan karakter adalah untuk 

menumbuhkan watak dan pandangan yang diperlukan 

seorang anak untuk sukses dalam hidup. Dengan tujuan 

utamanya adalah memperkuat dan memupuk identitas 

multikultural generasi muda bangsa. Untuk mencegah 

insiden ekstrim seperti pelecehan seksual dan intimidasi, 

yang mungkin berdampak luas pada siswa, guru 

memainkan peran penting dalam lingkungan sekolah. 

Kepribadian siswa pada saat mengikuti pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Mendasar pada kesadaran diri 

individu, karakter berkembang dari pengaruh genetik 

dan lingkungan untuk membedakan seseorang dari orang 

lain dan terwujud dalam pikiran dan tindakan seseorang 
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dalam kehidupan sehari-hari. Siswa di SMP Negeri 03 

Bengkulu Tengah memiliki kepribadian yang beragam; 

beberapa pendiam,  kreatif, patuh dan rajin belajar, 

sementara yang lain pembuat onar yang hanya 

berperilaku baik di depan guru mereka yang berwibawa. 

Siswa SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah, yang 

kini sudah memasuki masa normal dalam melaksanakan 

pembelajaran yang selalu diberikan dan ditanamkan  

pada jam-jam reguler, mendapat bimbingan dan 

dorongan dari guru mereka setiap hari. Hal ini karena 

pengembangan karakter sangat penting bagi siswa di 

masa perkembangannya yang beranjak dewasa, dan para 

guru di SMPN 03 Bengkulu Tengah menyadari 

pentingnya hal tersebut. Pembinaan guru pada siswa 

yaitu berupa, saat jam pelajaran guru menggunakan 

metode drama waktu di kelas. Hal ini karena dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam memuat materi 

akhlak seperti kejujuran, sopan santun, dan tanggung 

jawab, yang dapat dipraktekkan untuk membentuk 

kepribadian siswa sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Pembinaan karakter siswa dalam pendidikan agama 

Islam kemudian meliputi kegiatan di lingkungan sekolah 

seperti membaca surat yasin setiap jum'at dan 

melaksanakan shalat dhuha sebelum memasuki kelas. 
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Model perilaku kelas yang baik secara konsisten 

digunakan oleh guru agar siswa terbiasa menggunakan 

bahasa yang tepat saat berinteraksi dengan orang dewasa 

dan teman sebaya. Guru memainkan peran penting 

dalam membentuk kepribadian siswa mereka untuk 

menjadi orang yang lebih baik; siswa harus selalu 

bersikap baik dan hormat kepada instruktur dan teman 

sebayanya, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan 

menghindari penggunaan bahasa kasar saat di sekolah. 

Nantinya, jika ada siswa yang mengganggu saat belajar 

atau bertingkah laku di sekolah, kemungkinan pihak 

sekolah akan menerapkan tindakan sanksi yang 

dimaksudkan untuk memberikan efek jera kepada siswa 

tersebut tanpa melanggar standar perkembangan remaja 

atau kode etik agama dengan tetap memberikan 

keteladanan. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru PAI 

Dalam Membina Karakter Siswa Di SMP Negeri 03 

Bengkulu Tengah 

Dorongan dan keputusasaan guru dalam 

membentuk kepribadian siswa setelah terjadi pergeseran 

paradigma. Peran guru dalam membentuk kepribadian 

peserta didik yang telah lulus menjadi dewasa tidak 

terlepas dari adanya faktor eksternal yang kondusif dan 

penghambat dalam pelaksanaannya. Faktor-faktor yang 
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membantu dan menghambat kemampuan guru untuk 

membentuk karakter siswa tercantum di bawah ini: 

a. Factor pendukung 

1) Adanya peran aktif dari para guru di SMPN 03 

Bengkulu Tengah dalam proses pendidikan dan 

membina karakter siwa-siswi untuk menjadi 

siswa-siswi yang memiliki karakter dan 

kepribadian yang baik. 

2) Adanya peran aktif dari orang tua siswa, orang 

tua dirumah berperan aktif untuk membina 

karakter anak dalam berbicara yang baik dan 

sopan saat siswa berada dirumah. 

3) Kesadaran para siswa, hal ini yang paling utama 

berupa kesadaran diri bagi siswa untuk memilih 

mana yang baik dan mana yang tidak baik.  

b. Factor penghambat 

1) Factor keluarga yaitu merupakan factor utama 

dalam perkembangan anak, suasana dirumah 

berpengaruh terhadap karakter anak. Tingkah 

laku orang tua pun menjadi contoh dalam sikap 

anak sehari-hari diluar rumah 

2) Factor lingkungan yaitu siswa yang sudah terlalu 

lama diluar sekolah atau kelamaan sekolah 

dirumah waktu pandemi, oleh karena itu anak-

anak kurang nurut apa yang disampaikan kepada 
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guru. Sedangkan pengaruh lingkungan 

masyarakat yang kurang mendukung terhadap 

perkembangan karakter siswa dalam ucapan atau 

perkataan dan menjadi ancaman bagi proses 

pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, 

dapat disimpulkan bahwa 

1. Siswa SMPN 03 Bengkulu Tengah yang kini sudah 

memasuki masa normal dalam melaksanakan 

pembelajaran yang selalu diberikan dan ditanamkan pada 

jam-jam regular, setiap hari mendapat bimbingan dari 

guru baik di dalam maupun di luar kelas. Hal ini karena 

para guru menyadari pentingnya pengembangan karakter 

selama jam-jam reguler bagi siswa saat mereka terus 

menjadi dewasa. Pembinaan guru pada siswa yaitu 

berupa, saat jam pelajaran guru menggunakan metode 

drama waktu di kelas. Hal ini karena pendidikan agama 

Islam mencakup topik-topik seperti kejujuran dan 

tanggung jawab, yang dapat digunakan untuk membentuk 

kepribadian siswa sesuai dengan apa yang mereka 

pelajari. Pada tahap pengembangan karakter berikutnya, 

guru memasukkan pendidikan agama Islam ke dalam 

ruang kelas dengan menyuruh siswa melakukan hal-hal 

seperti membaca Surah Yasin setiap hari Jum'at dan 

melakukan shalat dhuha. Kemudian, jika ada siswa yang 

mengganggu saat belajar atau bertindak di sekolah, 
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kemungkinan sekolah akan menerapkan tindakan sanki 

yang dimaksudkan untuk memperbaiki perilaku mereka 

tanpa melanggar kepatuhan sekolah terhadap standar 

agama untuk pendidikan dan sebaliknya menjadi contoh 

positif  bagi siswa lainnya.  

2. Faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 

membina karakter siswa pada masa normal seperti: 

a. Factor pendukung 

1) Adanya peran aktif dari para guru, 

2) Adanya peran aktif dari orang tua siswa, 

3) Kesadaran para siswa, dan 

b. Factor penghambat 

1) Factor keluarga 

2) Factor lingkungan 

B. Saran  

Peneliti telah menarik kesimpulan tertentu dan ingin 

membaginya dengan semua orang yang terlibat sehingga 

dapat meningkatkan kualitas di masa depan. Petunjuk-

petunjuk tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Pihak administrasi, dosen, dan staf di SMP Negeri 03 

Bengkulu Tengah harus selalu menjadi teladan positif 

bagi siswa dalam asuhannya dengan mendorong mereka 

untuk memperlakukan orang lain dengan hormat, 

mengajarkan mereka untuk jujur dan terbuka dalam 

berkomunikasi dengan orang dewasa, dan tidak pernah 
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menyerah pada mereka jika mereka melakukan 

kesalahan. 

2. Kepada siswa-siswi SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah 

diharapkan meningkatkan sikap sopan yang telah 

dimiliki, selalu berbicara dengan bahasa yang santun 

kepada para guru di SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah 

dan jangan berkata kasar di dalam  lingkungan sekolah 

dan patuhilah gurumu seperti kamu mematuhi kedua 

orang tuamu.  
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Gambar 1: Bagian Depan Sekolah SMPN 03 Bengkulu Tengah 

 

Gambar 2: Wawancara Dengan Guru PAI  
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Gmbar 3: Wawancara Dengan Guru BK 

 

Gambar 4: Musholah SMPN 03 Bengkulu Tengah 



 
 

 
 

 

Gambar 5: Guru BK Memberi Arahan Kepada Siswa Bermasalah 

 

Gambar 6: Guru PAI Memberi Arahan Kepada Siswa  
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Gambar 7: Ruang Guru 

 

Gambar 8: Ruang Perpustakaan 



 
 

 
 

 

Gambar 9: Kegiatan Sholat Dhuha 

 

Gambar 10: Kegiatan Baca Surah Yasiin  
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Gambar 11: Ruang Laboratoriun IPA 

 

Gambar 12: Ruang Laboratorium Komputer 



 
 

 
 

 

Gambar 13: Guru Sedang Mengajar Di Dalam Kelas 
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